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ABSTRAK

Nadia lin Fajariyah “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui
Media Flash Card Pada Anak Penyandang Cerebral Palsy di SLB Putra Mandiri
Lebo Sidoarjo” Kata Kunci: Penyandang cerebral palsy, Media Flash Card, SLB
Putra Mandiri Lebo Sidoarjo, Kegiatan Pembelajaran

CEREBRAL PALSY terdiri dari dua kata cerebral dan palsy. Cerebral
berarti otak. Palsy berarti kelakuan. Jadi CEREBRAL PALSY adalah kekuatan
otak. CEREBRAL PALSY merupakan suatu gangguan pada gerak tubuh yang ada
hubungannya dengan kerusakan otak yang menetap akibatnya otak tidak
berkembang. Gangguan tubuh yang disebabkan kerusakan jaringan pada otaknya

Flash card merupakan media praktis dan aplikatif yang menyajikan pesan
singkat berupa materi sesuai kebutuhan si pemakai. Macam-macam Flash card
misalnya: Flash card membaca, Flash card berhitung, Flash card binatang, dan
lainlain. Penggunaan Media Flash card dalam Pembelajaran Penggunaan media
Flash card dalam pembelajaran merupakan suatu proses, cara menggunakan
kartu belajar yang efektif berisi gambar, teks, atau tanda simbol untuk membantu
mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar, teks, atau tanda simbol yang ada pada kartu, serta merangsang pikiran
dan minat siswa dalam meningkatkan kecakapan pengenalan simbol bahan tulis
dan kegiatan menurunkan simbol tersebut sampai kepada kegiatan siswa
memahami arti/makna yang terkandung dalam bahan tulis

Penelitian ini dilakukan di SLB Putra Madiri Lebo Sidoarjo yang berada di
desa Lebo Ke. Sidoarjo Kab. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, sumber data
yang diperoleh berasal dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis melalui tiga tahapan; reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui media flash card pada anak
penyandang cerebral palsy cukup kondusif dan lancar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan Allah yang mempunyai harkat dan martabat yang
paling tinggi diaatara makhluk-makhluk lainnya. sebagai mahkluk paling
tinggi derajatnya, ia di anugerahi beberapa kemampuan dasar atau potensi
dasar. Secara umum manusia memiliki sejumlah persamaan. Namun di balik
itu sebagai individu, manusia juga memiliki berbagai perbedaan antara
individu yang satu dengan lainnya.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa manusia sebagai individu secara fitrah
memiliki perbedaan. Selain itu perbedaan juga terdapat pada kadar
kemampuan yang dimiiki masing-masing individu. Jadi, secara fitrah manusia
memiliki masing-masing individu yang memang unik. Sehubungan dengan
kondisi itu, maka tujuan pendidikan diarahkan pada usaha membimbing dan
mengembangkan potensi didik secara optimal, dengan tidak mengabaikan
adanya faktor perbedaan individu, serta menyesuaikan
pengembanganyadengan kadar kemampuan dari potensi yang dimiliki

masing-masing sesuai dengan firman Allah Al-Qur’an Surat At-Tin ayat 4

€ oo Geal b Gl WIS X
sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.
Selama masih sehat, seringkali kita tidak sadar akan kesulitan-kesulitan
hidup yang dihadapi oleh golongan masyarakat sehubungan dengan penyakit
yang di derita atau kelainan yang dimilikinnya. Dilihat dari sudut pandang

perkemanusiaan, bukan hanya pendidikan untuk mereka yang sehat saja yang

! Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro,2010) hal, 597



penting, tetapi mereka yang tergolong memiliki kelainan harus mendapat
perhatian yang setara dengan mereka yang normal.

Atas dasar sumber Al-Qur’an, maka jelaslah bahwa anak yang memiliki
kelainan mempunyai hak dan derajat yang sama dalam kehidupan terutama
memperoleh pendidikan yang layak bagi mereka. Secara umum pendidikan
agama Islam menganjurkan seluruh aspek kehidupan yakni menyangkut
hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan dirinya
sendiri, hubungan manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia
dengan alam sekitarnya.

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin
keberlangsungan hidupnya. Oleh karena itu, pemerintah berkewajiban
memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu kepada setiap orang tanpa
memandang perbedaan etnik/suku, kondisi sosial, kemampuan ekonomi,
politik, keluarga, bahasa, geografis (keterpencilan) tempat tinggal, jenis
kelamin, agama/kepercayaan dan perbedaan kondisi fisik atau mental.

Anak penyandang CEREBRAL PALSY dapat diartikan sebagai seorang
anak yang memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan
belajar dan kebutuhan masing-masing anak secara individual.> Selama ini
anak peyandang CEREBRAL PALSY mengikuti pendidikan sesuai dengan
kelainannya. Secara tidak disadari akan membangun tembok bagi anak-anak
berkebutuhan khusus, hal itu ternyata telah menghambat proses saling
mengenal antara anak normal dan anak penyandang CEREBRAL PALSY.
Akibatnya dalam interaksi sosial di masyarakat anak berkebutuhan khusus
menjadi kelompok yang tersingkirkan. Masyarakat menjadi tidak akrab
dengan kehidupan kelompok anak penyandang CEREBRAL PALSY.
Sementara anak penyandang CEREBRAL PALSY sendiri merasa
keberadaannya bukan menjadi bagian yang integral dari kehidupan
masyarakat di sekitarnya. Anak penyandang CEREBRAL PALSY saya

gunakan dalam penelitian ini karena saya rasa bagi anak penderita

2 Zainal Alimin, Anak Bekebutuhan Khusus Reorientasi Pemahaman Konsep Pendidikan
Kebutuhan Khusus dan Implikasinya Terhadap Layanan Pendidikan, (Bandung: Jurnal
Asesemen dan Inervensi Vol. 3 No.1, 2011) hal 12
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CEREBRAL PALSY juga mempunyai hak yang sama dengan anak normal
lainnya dalam arti lain anak CEREBRAL PALSY ini harus mempunyai
pemahaman yang sama tentang agama Islam dengan anak normal lainnya.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidup (way of life).>

Selain itu, Pendidikan agama Islam pada hakekatnya adalah upaya untuk
mengkomunikasikan ajaran-ajaran Islam kepada anak didiknya. Dengan
pemahaman yang benar akan agamanya diharapkan siswa peyandang
CEREBRAL PALSY memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dan untuk membentuk
dan mengarahkan mereka pada moralitas baik atau berperilaku kondisi dan
situasi yang kondusif, saling tolong menolong, bekerja sama, tenang, tentram,
tanpa perselisihan, tanpa pertentangan, damai satu sama lain, saling memberi
dan menerima.

Pentingnya mempelajari ilmu agama ini bermakna luas, tidak memandang
kondisi seseorang baik dia normal ataupun memiliki keterbatasan fisik,
mental maupun perilaku. Anak peyandang CEREBRAL PALSY juga berhak
mendapat pendidikan. Menginggat banyaknya persoalan yang akan dihadapi
generasi yang akan datang, maka perlu adanya perhatian dan kasih sayang
orang-orang sekitarnya. Dalam hal ini sangatlah diperlukan suatu tempat
untuk menampung anak-anak tersebut demi terciptanya proses pendidikan
yang teratur dan terencana. Dalam memberikan pendidikan dan pembelajaran
maka harus diperlukan keteladanan, keuletan dan kesabaran seorang guru
dalam membina anak didiknya sangatlah dibutuhkan.

Begitu besarnya makna pendidikan sebagaimana dalam undang-undang
dasar 1945 pasal 5, yaitu “setiap warga negara mempunyai hak yang sama

untuk memperoleh pendidikan” dari yang ditegaskan dalam Undang-Undang

3 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 86



Sistem Pendidikan Nasioanal Rl Nomor 20 Tahun 2003 Bab Il pasal 8 yang
berbunyi :
1. Warga negara yang memiliki kelainan fisik atau mental berhak
memperoleh pendidikan luar biasa.
2. Warga negara yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa
berhak memperoleh perhatian khusus.
3. Pelaksanaan ketentuan sebagaimana diamksud pada ayat 1 dan ayat 2
ditetapkan dengan peraturan pemerintah.’
Mengingat banyak jenis kelamin yang dimiliki anak, maka secara umum
dapat diklasifikasikan pada empat golongan sebagai berikut :
1. Anak yang keadaan dan perkembangannya demikian menyimpang
pada segi fisik.
2. Anak yang keadaan dan perkembangannya demikian menyimpang
pada segi mental.
3. Anak yang keadaan dan perkembangannya demikian menyimpang
pada segi sosial.
4. Anak yang keadaan dan perkembangannya demikian menyimpang
pada segi emosi.’

Mengajarkan agama pada anak yang memiliki kelainan,
keterbatasan kemampuan dan kecacatan sudah tentu berbeda-beda dari
segi metode, pendekatan, strategi dan lainnya. Pendidikan Agama Islam
merupakan salah satu mata pelajaran agama Islam sehingga mereka dapat
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun terdapat siswa yang
mengalami kelainan dalam kategori anak penyandang CEREBRAL PALSY
juga mendapat hak yang sama dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam walaupun dengan keterbatasan yang ada yang akan menuntun

mereka untuk bisa bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun

* Depdiknas Undang-Undang Rl NO.20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas (Bandung: Nuansa
Aulia, 2005), hal 95

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Identifikasi dan Evaluasi Anak Luar Biasa,
(Jakarta: Harapan Baru, 2004), hal 18



lingkungan disekitarnya. Oleh karena itu, dalam menetapkan materi dan
tujuan serta metode pembelajaran yang digunakan tak lupa guru agama
mempertimbangkan kemampuan kedalam materi serta waktu yang
tersedia, apalagi terhadap anak penyandang CEREBRAL PALSY itu

sendiri.

Flash card  merupakan media praktis dan aplikatif yang
menyajikan pesan singkat berupa materi sesuai kebutuhan si pemakai.
Macam-macam Flash card misalnya: Flash card membaca, Flash card

berhitung, Flash card binatang, dan lainlain.°

Penggunaan Media Flash card dalam Pembelajaran Penggunaan
media Flash card dalam pembelajaran merupakan suatu proses, cara
menggunakan Kkartu belajar yang efektif berisi gambar, teks, atau tanda
simbol untuk membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada
sesuatu yang berhubungan dengan gambar, teks, atau tanda simbol yang
ada pada Kkartu, serta merangsang pikiran dan minat siswa dalam
meningkatkan kecakapan pengenalan simbol bahan tulis dan kegiatan
menurunkan simbol tersebut sampai kepada kegiatan siswa memahami

arti/makna yang terkandung dalam bahan tulis.

Strategi pembelajaran melalui media Flash card ini saya ambil karena
anak peyandang CEREBRAL PALSY dengan keterbatasannya seperti,
membaca, berbicara, dan menulis membuat mereka sulit memahami materi
PAI yang diberikan oleh guru oleh karena itu saya mengambil media
Flash card ini dengan tujuan mempermudah mereka untuk memahamami

materi PAI melalui gambar-gambar yang berkaitan dengan materi.

® Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, hal. 95.



B. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan langkah dalam menyelesaikan penelitian, maka
diperlukan adanya rumusan masalah. Sehingga didapat rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana pembelajaran PAI pada anak penyandang CEREBRAL PALSY
di SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo?

2. Bagaimana pelaksanaan media Flash card dalam pembelajaran PAI pada
anak penyandang CEREBRAL PALSY di SLB Putra Mandiri Lebo
Sidoarjo?

3. Bagaimana strategi pembelajaran PAI melalui media Flash card pada anak
penyandang CEREBRAL PALSY di SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pembelajaran PAI di SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo
2. Mengetahui pelaksanaan media Flash card dalam pembelajaran PAI pada
anak penyandang Crebral Palsy di SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo
3. Mengetahui strategi pembelajaran PAI melalui media Flash card pada
anak penyandang CEREBRAL PALSY di SLB Putra Mandiri Lebo

Sidoarjo

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi yang jelas
tentang Pendidikan Agama Islam pada anak penyandang CEREBRAL PALSY.
Dari informasi tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis

maupun praktis, yaitu
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pendidikan agama Islam bagi anak berkebutuhan

khusus.



2. Secara Praktis

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi orang tua, lembaga

pendidikan dan mahasiswa, diantaranya sebagai berikut:
a. Bagi orang tua dari anak peyandang CEREBRAL PALSY

Dengan adanya penelitian ini diharapkan orang tua dapat

meningkatkan pendidikan agama Islam kepada anaknya.
b. Bagi lembaga pendidikan

Hasil peneliti ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk
meningkatkan pembinaan dan pembelajaran pendidikan agama Islam
terhadap anak peyandang CEREBRAL PALSY

c. Anak peyandang CEREBRAL PALSY
Dapat meningkatkan religiusitas anak
d. Bagi guru.

1. Guru lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan metode dan

strategi pembelajaran yang efektif dan efisien bagi peserta didik.

2. Dapat meningkatkan kualitas dan profesionalitas guru dalam

pembelajaran lebih lanjut.
e. Bagi sekolah

1. Dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk

menyusun program madrasah

2. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah.



f. Bagi peneliti
1. Sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
dalam penelitian
2. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

3. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar S.Pd

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu atau karya — karya sebelumnya untuk mengetahui
beberapa penelitian yang sejalan dengan ini. Walaupun di penelitian
sebelumnya sudah ada yang menjelaskan Metode Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) . Namun,
penelitian ini berbeda karena penelitian ini lebih terfokus pada anak
penyandang CEREBRAL PALSY. Sehingga dapat menghindari pengulangan
dan kesamaan dalam hasil penelitian. Dan dalam penelitian ini terfokus pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk anak penyandang Cerebral

Palsy dengan menggunakan Media Flash Card

Dalam penusuran peneliti belum menemukan hasil penelitian atau
karya yang secara spesifik mengenai faktor yang memengaruhi hasil belajar
siswa peyandang CEREBRAL PALSY. Terdapat beberapa penelitian yang

hampir sama yaitu :

1. Skripsi oleh Khusna Julidar, Program Studi Pendidikan Seni Musik
Universitas Negeri Semarang yang berjudul “PENERAPAN
MUSIK SEBAGAI MEDIA TERAPI FISIK MOTORIK BAGI
ANAK PENYADANG CEREBRAL PALSY DI YAYASAN
PEMBINAAN ANAK CACAT (YPAC) SEMARANG “

2. Skripsi oleh Dety Vera Dinyati, Jurusan Pendidikan Agama Islam
(PALI), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga yang berjudul
“PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KELUARGA



ANAK PENYANDANG CEREBRAL PALSY DI SALATIGA
TAHUN 2016~

3. Skripsi oleh Arina Tunjung Daryanti, Program Studi Pendidikan
Seni Tari, Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “STUDI
KOMPARASI DALAM MINAT DAN PRESTASI BELAJAR
SENI TARI ANTARA SISWA LAKI-LAKI DENGAN
PEREMPUAN PENYANDANG CEREBRAL PALSY DI PUSAT
REHABILITASI YAKKUM SLEMAN YOGYAKARTA”

F. Definisi Istilah dan Definisi Operasional
1. Pengertian Strategi

Istilah strategi (strategy) berasal dari “kata kerja” dalam bahasa
Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan kata stratos
(militer) dengan “ego” (memimpin). Sebagai kata kerja, Stratego berarti
merencanakan (to plan).

Dengan demikian strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan
ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan, isi
kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan.’

Pembelajaran merupakan proses utama yang diselenggarakan
dalam kehidupan di sekolah sehingga antara guru yang mengajar dan anak
didik yang belajar dituntut untuk provit tertentu.®

Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu
sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan
untuk mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan dari
pandangan falsafah atau teori belajar tertentu. Adapun pengertian strategi

pembelajaran menurut para ahli sebagai berikut :

’ Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya Offset,2013), hal. 3
8 .
Ibid., hal. 4
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1. Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien.

2. Gulo menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan rencana
dan cara-cara membawakan pengajaran dapat dicapai secara
efektif.

3. Hamalik, strategi pembelajaran adalah keseluruhan metode dan
prosedur yang menitikberatkan pada kegiatan siswa dalam proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.

4. Makmum merumuskan strategi pembelajaran sebagai prosedur,
metode, dan teknik belajar mengajar (teaching methods) yang
sebagaimana yang dipandang paling efektif dan efisien serta
produktif sehingaa dapat dijadikan peganggan oleh para guru
dalam melaksanakan kegiatan mengajarnya.®

2. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Oemar Hamalik mendefinisikan pembelajaran sebagai
suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan pembelajaran.’® Pada hakekatnya pembelajaran terkait dengan
bagaimana membelajarkan peserta didik atau bagaimana membuat peserta
didik dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemampuannya
sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam kurikulum
sebagai kebutuhan peserta didik.** Adapun pengertian Pendidikan Agama
Islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka
mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami dan

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau

® Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), hal. 148-149

° 0emar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 57

1 Muhaimin, Peradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 145
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pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.'> Zuhairimi mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai
asuhan-asuhan secara sistematis dalam membentuk anak didik supaya
mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.*® Sedangkan Zakiyah Drajat
dalam bukunya ilmu pengetahuan Pendidikan Agama Islam menyatakan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama serta menjadikannya sebagai
pedoman sebagai pandangan hidup.* Dengan demikian pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai upaya membuat peserta
didik dapat belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus
menerus mempelajari  Agama Islam secara menyeluruh yang
mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku
seseorang baik dalam kognitif, efektif dan psikomotorik.*

Pengertian Media Flash Card

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Mengenai batasan media
Gerlach dan Ely sebagaimana dikutip oleh Arsyad mengemukakan bahwa,
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi sehingga siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, media dalam
proses belajar mengajar diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis untuk memproses dan menyusun kembali informasi baik yang

bersifat visual maupun verbal *®

2 Ibid., hal. 183
13 Zuhairimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Offset Printing, 1981), hal.

25

14 Zakiyah Drajat, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 86

B Abdul Majid dan Dina Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 132

'® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hal. 3
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Flash card adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda
simbol yang mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang
berhubungan dengan gambar. Flash card biasanya berukuran 8 X 12 cm,
atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.*’
Menurut Rudi Susilana dan Cepiriyana Flash card merupakan media
pembelajaran yang berupa kartu bergambar berukuran 25 X 30 cm.
Gambar-gambar pada Flash card merupakan serangkaian pesan yang
disajikan dengan adanya keterangan pada setiap gambar. Menurut
Kasihani, Flash card s are teaching aids as picture paper which has
25x30. The pictures is made by hand, pictures or. photo which is stick on
the Flash card .*® (Flash card adalah media pembelajaran dalam bentuk
kartu bergambar yang berukuran 25x30. Gambar-gambarnya dibuat
dengan tangan, foto, atau memanfaatkan gambar / foto yang sudah ada
ditempelkan pada lembaran-lembaran Flash card ).

Dini Indriana juga mengungkapkan bawa “Flash card adalah
media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang ukurannya
seukuran postcard atau sekitar 25 X 30 cm.”*® Dari beberapa pendapat di
atas, dapat disimpulkan bahwa Flash card adalah kartu belajar yang
efektif mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berisi gambar, teks, atau
tanda simbol dan sisi lainnya berupa definisi, keterangan gambar, jawaban,
atau uraian yang membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa
kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu.
Flash card biasanya berukuran 8 X 12 cm, 25 X 30 cm, atau dapat
disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi. Flash card

merupakan media grafis yang praktis dan aplikatif.

" Ibid., hal.119-120.

18 kasihani K.E Suyanto, English for Young Learners Melejitkan Potensi Anak Melalui English
Class yang Fun, Asyik, dan Menarik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), him 109

Y Dina Indriana, Ragam Alat bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), him. 68
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Dari pengertian Flash card di atas yaitu kartu belajar yang efektif
mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berisi gambar, teks, atau tanda
simbol dan sisi lainnya berupa definisi, keterangan gambar, jawaban, atau
uraian yang membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada
sesuatu yang berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu. Maka,
dapat disimpulkan bahwa Flash card mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Flash card berupa kartu bergambar yang efektif.

2. Mempunyai dua sisi depan dan belakang.

3. Sisi depan berisi gambar atau tanda simbol..

4. Sisi belakang berisi definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian.
5. Sederhana dan mudah membuatnya.

Media Flash card adalah kartu belajar yang efektif berisi gambar,
teks, atau tanda simbol yang digunakan untuk membantu mengingatkan
atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar, teks, atau tanda simbol yang ada pada kartu, serta merangsang

pikiran dan minat siswa sehingga proses belajar terjadi.
4. Pengertian CEREBRAL PALSY

Menurut arti katanya CEREBRAL PALSY terdiri dari dua kata
cerebral dan palsy. Cerebral berarti otak. Palsy berarti kelakuan. Jadi
CEREBRAL PALSY adalah kekuatan otak. CEREBRAL PALSY merupakan
suatu gangguan pada gerak tubuh yang ada hubungannya dengan
kerusakan otak yang menetap akibatnya otak tidak berkembang. Gangguan

tubuh yang disebabkan kerusakan jaringan pada otaknya.”

20 https://www.anakku.net/memahami-anak-dengan-cerebral-palsy.html diakses pada tanggal
31 Oktober 2019
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini telah dibuat sistematika pembahasan

guna mempermudah, diantaranya :

BAB 1 Memuat pendahuluan yaitu latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi

operasional, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Memuat kajian teori. Dalam bab ini akan membahas mengenai
pembelajaran PAI pada Anak Penyandang cerebral palsy, Pembelajaran
media flash card pada anak penyandang cerebral palsy, strategi pembelajaran
PAI pada anak penyandang cerebral palsy

BAB Il Memaparkan tentang metode penelitian, yang meliputi pendekatan
dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, tahap-tahap penelitian, suber
dan jenis data, teknik pengumpulan data, dokumentasi,.

BAB IV Paparan Data dan Hasil penelitian, berisi tentang gambaran umum
lokasi penelitian, profil sekolah, visi dan misi, keadaan guru dan
karyawan,keadaan peserta didik, sarana dan prasarana, serta hasil observasi

pembelajaran dan wawancara di SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo

BAB V  Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran PAI pada Anak Penyandang Cerebral Palsy

1. Pengertian pembelajaran

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau
belajar dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi
proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreatifitas peserta
didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran
berbeda dengan mengajar yang pada prinsipnya menggambarkan
aktivitas guru sedangkan pembelajaran menggambarkan aktivitas peserta
didik. %

Pembelajaran harus menghasilkan belajar pada peserta didik dan
harus dilakukan suatu perencanaan yang sistematis. Sedangkan mengajar
hanya salah satu penerapan strategi pembelajaran diantara strategi-
strategi pembelajaran yang lain dengan tujuan umumnya menyampaikan
informasi kepada peserta didik. Kalau diperhatikan perbedaan kedua
istilah ini bukanlah hal yang sepele. tetapi telah menggeser paradigma
pendidikan.pendidikan yang semula lebih berorientasi pada "mengajar"
(guru yang lebih banyak berperan) telah berpindah kepada konsep
"pembelajaran™ (merencanakan kegiatan- kegiatan yang orientasinya

kepada siswa agar terjadi belajar dalam dirinya).??

21 Abbudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009),

hal. 85

22 Evelin Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia,

2010),

hal.14
15
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Jadi yang sebenarnya diharapkan dari pengertian pembelajaran adalah
usaha membimbing peserta didik dan menciptakan lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belajar untuk belajar. Dengan cara
demikian, maka peserta didik bukan hanya diberikan ikan, melainkan
diberikan alat dan cara menggunkannya untuk menagkap ikan, bahkan
diberikan juga kemampuannya untuk menciptakan alat untuk menangkap
ikan tersebut.?

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan
oleh pihak peserta didik atau murid. Pembelajaran sebagai proses belajar
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas peserta didik
yang dapat meningkatkan kenmampuan berpikir peserta didik, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai
uapaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi

pembelajaran.?*

2. Pengertian pembelajaran PAI

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata "instruction™ yang
dalam bahasa Yunani disebut instructus atau "intruere" yang berarti
menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna
melalui pembelajaran.”® Kegiatan belajar dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui
interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar.

Pembelajaran adalah kegiatan dimana guru melakukan peranan -

peranan tertentu agar siswa dapat belajar untuk mencapai tujuan

% Ibid., hal .87
% Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal 62
% Bambang Warsita, Teknologi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 265
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pendidikan yang diharapkan. Strategi pengajaran merupakan keseluruhan
metode dan prosedur yang menitikberatkan pada kegiatan peserta didik
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.”®
Pembelajaran dalam konteks pendidikan merupakan aktivitas pendidikan
berupa pemberian bimbingan dan bantuan rohani bagi yang masih
memerlukan pembelajaran dalam konteks Pendidikan merupakan
aktivitas pendidikan berupa pemberian bimbingan dan hantuan rohani

hagi yang masih memerlukan.

Selain itu pembclajaran merupakan suatu proses membelajarkan
peserta didik agar dapat mempelajari sesuatu yang relevan dan bermakna
bagi diri mereka disamping itu juga untuk menggembangkan pengalaman
belajar dimana peserta didik dapat secara aktif menciptakan apa yang
sudah dikectahuinya dengan pengalaman yang diperoleh. Dan kegiatan
ini akan mengakibatkan peserta didik mempelajari sesuatu dengan cara

lebih efektif dan efisien.?’

Dalam pengertian lain, pembelajaran lain, permbelajaran adalah
suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta
didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang. Disusun
sedemikian rupa unruk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses
belajar peserta didik yang bersifat internal.®® Dapat dikatakan
pembelajaran merupakan secga upaya untuk menciptakan kondisi dengan
sengaja agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah (facilitated)
pencapaiannya.

Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk

meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan

?® Oemar Warsita, Teknologi Pembelajaran : Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), hal. 265

2" Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), hal. 157

%8 Bambang Warsita, Teknologi Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal 266
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bimbingan, pengajaran atau pclatihan yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”® Zakiyah Darajat berpendapat
bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memaharmi ajaran Islam
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirmya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.*®

Pendidikan agama Islam sebagai upaya mendidikkan agama Islam
atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan
dan sikap hidup) peserta didik. Pendidikan agama Islam rupakan upaya
sadar untuk mentaati ketentuan Allah sebagai pendoman dan dasar para
peserta didik agar berpengaruh keagamaan dan handal dalam

menjalankan ketentuan-ketentuan Allah secara keseluruhan.*

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah
sebuah sistem pendidikan yang mengupayakan terbentuknya akhlak
mulia peserta didik serta memiliki kecakapan hidup berdasarkan nilai -
nilai Islam kareana pendidikan agama Islam mencakup dua hal :

a. Mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai

atau akhlak Islam.

b. Mendidik peserta didik untuk mempelajari materi ajaran Islam

yang sekaligus menjadi pengetahuan tentang ajaran Islam itu

sendiri.

Sedangkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu
upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong
belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama

Islam baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama

% Abdul majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: Remaja Rosdakarya, cet 111, 2006). hal. 132

%0 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, cet.VIl, 2008), hal. 87

31 Aidil Saputra, Aplikasi Metode Contextual Teaching Learning (CTL), dalam pembelajaran
PAI, (Jurnal At-Ta dib Volume VI, No. 1 April-September 2014), hal. 17
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yang benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan yang
mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku

seseorang yang baik dalam kognitif, afektif, dan psikomotorik.

3. Pengertian Cerebral Palsy

Secara definisi, Brunner dan Suddarth mengartikan kata Cerebral itu
sendiri adalah otak, sedangkan Palsy adalah kelumpuhan, kelemahan,
atau kurangnya pengendalian otot dalam setiap pergerakan atau bahkan
tidak terkontrol. Kerusakan otak tersebut mempengaruhi sistem dan
penyebab anak mempunyai koordinasi yang buruk, keseimbangan yang
buruk, pola-pola gerakan yang abnormal atau kombinasi dari karakter-
karakter tersebut (Hidayat, 2010).%

Menurut Dag Moster pada tahun 2010, Cerebral Palsy merupakan
sebagian besar penyebab umum kecacatan fisik di masa kecil dengan
keterbatasan yang menetap pada seluruh kehidupan. Cerebral Palsy
ditandai dengan gangguan gerakan nonprogressif dan postur tubuh,
dianggap hasil dari penyimpangan terhadap otak selama masa

perkembangan janin atau awal kehidupan anak.

Sarah Meintyre pada tahun 2012 mengatakan bahwa Cerebral Palsy
merupakan cacat fisik yang paling umum terjadi pada masa kanak- kanak
Cerebral Palsy menggambarkan sekelompok gangguan gerakan dan
postur yang juga sering disertai dengan gangguan dan masalah
muskuloskeletal sekunder. Insiden anak-anak yang mengalami kelainan

Cerebral Palsy mencapai 50-65 %.

82 http://pasikologi.ub.ac.id//wp-content/uploads/2013/10/JURNAL  RESILIENSI-PADA
MAHASISWA-BARU-PENYANDANG-CEREBRAL-PALSY-OLEH-RIEZKY -
VIERAMADHANI-P-08112.pdf. diakses pada tanggal 23 Januari 2020



http://pasikologi.ub.ac.id/wp-content/uploads/2013/10/JURNAL%20RESILIENSI-PADA%20MAHASISWA-BARU-PENYANDANG-CEREBRAL-PALSY-OLEH-RIEZKY-VIERAMADHANI-P-08112.pdf
http://pasikologi.ub.ac.id/wp-content/uploads/2013/10/JURNAL%20RESILIENSI-PADA%20MAHASISWA-BARU-PENYANDANG-CEREBRAL-PALSY-OLEH-RIEZKY-VIERAMADHANI-P-08112.pdf
http://pasikologi.ub.ac.id/wp-content/uploads/2013/10/JURNAL%20RESILIENSI-PADA%20MAHASISWA-BARU-PENYANDANG-CEREBRAL-PALSY-OLEH-RIEZKY-VIERAMADHANI-P-08112.pdf

20

United Cerebral Palsy Association merumuskan Cerebral Palsy
sebagai suatu kumpulan keadaan, biasanya pada masa kanak-kanak, yang
ditandai dengan kelumpuhan, kelemahan, tidak adanya koordinasi atau
penyimpangan fungsi motorik yang dischabkan gangguan pada pusat
kontrol motorik otak. Scdangkan menurut Kuban, pada anak-anak
hubungan antara lesi pada sistem saraf pusat dan gangguan fungsi yang
dapat berubah. Abnormnalitas pada tonusmotorik atau gerakan yang
terjadi pada beberapa minggu atau beberapa bulan pertama kelahiran,
secara teratur akan meningkat selama tahun pertama kehidupan. Namun
setalah anak berusia lebih dari satu tahun, tonus motorik menjadi
berkurang, dimana kondisi ini terus berlanjut hingga akhirnya ia

didiagnosa menderita Cerebral Palsy.

Cerebral Palsy merupakan kondisi neuromuskuler nonprogresif
terdiri dari serangkaian sindrom yang dihasilkan dan kerusakan otak.
Insiden Cerebral Palsy sekitar 800.000 orang di Amerika Serikat
memiliki beberapa derajat Cerebral Palsy, 2 sampai 3 dari 1.000 bayi
lahir dengan Cerebral Palsy, 40 % sampai 50% anak lahir dengan
Cerebral Palsy yang prematur, lahir dengan berat badan rendah anatara
1500g dan 2499g dikelahirn, dan 63,5 per 1000 kelahiran anak hidup
dengan berat badan kurang dari 15009 atau anak lahir Cerebral Palsy

prematur disertai dengan berat badan yang rendah.

Cerebral Palsy bukanlah suatu penyakit tertentu melainkan
gangguan atau kelainan disebabkan oleh kerusakan permanen otak pada
periode prenatal dan perinatal. Kelainan ini mungkin melibatkan
kelemahan otot, kekuatan, atau kelumpuhan, keseimbangan berkurang,

gerakan tidak teratur, dan tidak terkoordinasi.
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Berdasarkan definisi tentang Cerebral Palsy di atas, penulis
menyimpulkan bahwa Cerebral Palsy merupakan suatu kelainan yang di
dapat sejak masa kanak-kanak, membuat menjadi lemah, mengalami
kelumpuhan, terganggunya gerakan dan postur tubuh, tidak ada
keseimbangan tubuh yang discbabkan karena adanya gangguan system
saraf motorik.

4. Ciri-ciri penyandang Cerebral Palsy

Fisioterapis yang khusus menangani anak-anak penderita Cerebral
Palsy di Surakarta, Nawangsari Takarini, mengatakan tidak banyak orang
tua yang mengetahui jika anaknya menderita Cerebral Palsy. Seiringnya
orang tua terlambat mengetahui sehingga penanganannya juga terlambat.

Padahal jika ditangani sejak dini, peluang kesembuhan mencapai 80-
90 persen. "tetap tidak bisa 100 persen sembuh karena ada bagian otak
yang mengalami kerusakan permanen”. Ujarnya saat peringatan hari

Cerebral Palsy sedunia di Surakarta, Minggu 1 September 2013.

Sosok yang praktek sebagai fisioterapi khusus Cerebral Palsy

sejak1989 ini mengatakan tanda-tanda Cerebral Palsy antara lain:

a. Kelainan motorik yang dapat diketahui pada tahun pertama setelah
kelahiran. Saat lahir biasanya terlihat lemah dan terkulai.

b. Bayi normal ketika diangkat dengan posisi menghadap ke bawah,
kepala dan punggungnya segaris. Sedangkan anak yang menderita
Cerebral Palsy akan terkulai ke bawah sehingga antara kepala

dan kaki seakan membentuk huruf U.

c. Bayi yang lahir dengan tanda-tanda kerusakan otak akan kesulitan
bernafas, tubuh terkulai, dan tubuhnya membiru.



22

d. Selama masa tumbuh kembang anak, anak dengan tanda Cerebral
Palsy lambat menegakkan kepala, duduk, dan bergerak dibanding
anak-anak nomal Kemudian sangat jarang menggunakan kedua

tangarmya.

e. Tubuh bayi dengan Cerebral Palsy cenderung kaku. Bayi bisa
menangis dalam jangka waktu lama atau bisa saat diam dan

hampir tidak pernah menangis atau tersenyum.

f. Bayi juga kesulitan berkomunikasi, terlambat belajar bicara, atau
bahkan kesulitan bebrbicara. Ini karena ada gangguan di.otot.
Cerebral Palsy menyerang saraf motorik. Soal kecerdasan,

mereka tidak ada bedanya dengan anak normal.

g. Wajah mereka terlihat aneh karena ada kelemahan otot wajah. Ada
juga yang terus-menerus mengeluarkan air liur karena tidak bisa

mengontrol dan kesulitan menelan

h. Nawangsari mengatakan setiap penderita harus menjalani terai
setiap hari agar kondisinya tidak makin parah. "anak-anak harus
diajar bisa belajar mengontrol dirinya. Ada fisioterapi. okupasi
terapi, terapi wicara, dan terapi perilaku". tuturnya.*

% http://gaya.tempo.co/read/509204/7-tanda-awal-anak-penderita-cerebral-palsy, diakses pada

tanggal 23 Januari 2020


http://gaya.tempo.co/read/509204/7-tanda-awal-anak-penderita-cerebral-palsy
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5. Sebab-sebab terjadinya Cerebral Palsy

Cerebral Palsy atau yang disebut lumpuh otak disebabkan olch
gangguan perkembangan otak pada anak. Kondisi tersebut umumnya
beralangsung pada masa kehamilan, tetapi juga dapat terjadi saat proses
persalinan, atau beberapa tahun pertama setelah anak lahir. Belum
diketahui secara pasti apa penyebab gangguan perkembangan tersebut,
namun kondisi ini diduga dipicu olch sejumlah faktor berikut:

a. Perubahan pada gen, yang memiliki peran dalam perkembangan
otak.

b. Infeksi saat hamil yang menular pada janin, contohnya : cacar air,
rubella, sifilis, infeksi toksoplasma, dan infeksi cytomegalovirus.

c. Terganggunya suplai darah ke otak janin (stroke janin).

d. Perbedaan golongan darah rhesus antara ibu dan bayi.

e. Bayi kembar dua atau lebih. Risiko terjadinya Cerebral Palsy akan
meningkat pada salah satu bayi yang selamat, apabila bayi yang

lain meninggal saat lahir.

f. Berat badan bayi yang rendah saat lahir, yaitu kurang dari 2,5
kilogram.

g. Kurangnya suplai oksigen pada otak bayi selama proses persalinan

h. Kelahiran prematur, yaitu lahir pada usia kehamilan kurang dari 37
minggu

i. Radang pada otak atau selaput otak bayi.
j. Penyakit kuning yang meracuni otak.

k. Cedera parah di kepala misalnya akibat terjatuh atau kecelakaan.*

3 http://www.aladokter.com/lumpuh-otak diakses pada tanggal 20 Januari 2020



http://www.aladokter.com/lumpuh-otak
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6. Kebutuhan anak Cerebral Palsy

Secara umum masyarakat sudah banyak memahami apa yang
dimaksud dengan kondisi Cerebral Palsy. Cerebral Palsy adalah kondisi
yang disebabkan adanya kerusakan otak pada anak yang terjadi sesudah

atau sebelum kelahiran yang mengakibatkan gangguan pada syaraf.

Kondisi Cerebral Palsy pun bervariasi mulai dari Cerebral Palsy
ringan sampai dengan berat dan memberikan dampak yang berbeda -
beda pula pada setiap anak. Karena kondisi tersebut, keluarga dengan
anak Cerebral Palsy harus menyadari adanya konsekuensi yang
mengiringi kondisi tersebut yaitu munculnya kebutuhan khusus pada
anak penyandang Cerebral Palsy. Kebutuhan yang dibutuhkan oleh
penyandang Cerebral Palsy yaitu:

1. Kebutuhan Latihan Activities Of Daily Living (ADL)

Activities Of Daily Living adalah kegiatan dan keterampilan
dasar yang harus dimiliki oleh individu untuk merawat dirinya
sendiri. Secara umum yang termasuk dalam Activities Of Daily
Living adalah kegiatan schari-hari seperti makan, minum, mandi

dan berpaikan.

Secara spesifik ADL juga meliput :

a. Transfer atau berpindah dari satu tempat ke tempat yang
lain.

b. Berlatih menggunakan alat bantu (walker maupun kruk) di
dalam maupun di luar ruangan.

c. Berlatih menaiki tangga dengan alat bantu selain kursi roda.

d. Berlatih untuk bepergian dengan kendaraan umum maupun

kendaraan pribadi.
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Kebutuhan Latihan Menggunakan Alat Bantu

Tidak dapat dipungkiri anak Cerebral Palsy tidak lepas dari
alat bantunya. Oleh karenanya penting bagi anak Cerebral Palsy
untuk mampu mneggunakan alat bantunya secara mandiri. Jenis
alat bantu yang harus digunakan oleh anak Cerebral Palsy pun
bervariasi menurut berat ringan kondisi Cerebral Palsy pada
anak.

Secara umum jenis alat bantu yang biasa digunakan adalah
walker, kruk, brace dan kursi roda. Namun untuk memampukan
anak melakukan kegiatan dasamya sendiri ayah dan bunda juga
harus mengajarkan dan membiasakan mereka menggunakan alat
lain seperti sendok dan garpu yang sudah disesuaikan
(dimodifikasi) dengan kemampuan anak.

Kebutuhan Terapi untuk Menguatakan Sendi dan Otot

Terapi atau latihan pada sendi dan otot bertujuan untuk
menambah volume massa otot sehingga dapat lebih kuat, lebih
seimbang. dan mencegah terjadinya kontaktur. Latihan untuk
sendi dan otot pertama difokuskan untuk mengutakan tangan
dan kaki agar anak mampu memegang benda-benda dan kaki
agar anak mampu berbalik ke Kiri dan ke kanan dan kemudian
mampu merangkak. Jika anak mampu merangkak maka latihan
berikutnya akan lebih berfokus pada latihan untuk duduk dan

nantinya latihan berdiri.

Secara umum terapi tersebut dapat dilakukan oleh
fisioterapis. Namun dalam prosesnya peran orang tua adalah
yang paling utama dalam menentukan cepat lambatnya
perkembangan anak. Maka edukasi mengenai latihan yang
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dibutuhkan oleh anak Cerebral Palsy seharusnya juga diberikan
kepada orang tua.

4. Kebutuhan Terapi Sensorik Motorik

Selain terapi atau latihan untuk menguatakan otot dna sendi,
latilhan lain yang dibutuhkan anak Cerebral Palsy adalah terapi
yang berfokus pada sensorik dan motoriknya. Tujuannya terapi
tersebut adalah untuk meningkatkan rangsangan terhadap
motorik halusnya, Bentuk latihan pada terapi sensorik dan
motorik dibedakan menjadi menjadi 2 yaitu kondisi CP placid
(lemah) dan spastic (kaku).*

5. Kebutuhan Pelayanan Pendidikan

Kelainan  Cerebral Palsy mengakibatkan perlunya
pendidikan yang bersifat khusus, baik pendidikan akademis,
maupun pendidikan keterampilan. Anak Cerebral Palsy yang
tergolong berat, pelayanan yang mereka butuhkan adalah
perawatan sepanjang hari, latihan ADL dan latihan keterampilan
sederhana dan praktis. Selanjutnya bagi anak yang memiliki
kadar kecerdasan sedikit di bawah normal, normal, dan diatas
normal. Bagi anak cerebrul palsy kelompok ini, pelayanan
pendidikan membutuhkan periakuan-perlakuan khusus, berupa
bimbingan-bimbingan khusus dan atau peralatan dan kegiatan

tertentu yang memiliki makna terapi.
7. Hambatan anak Cerebral Palsy dalam pembelajaran

Hambatan anak Cerebral Palsy dalam mengikuti pendidikan antara

lain:

% https://bisamandiri.com/blog/2016/01/kebutuhan-khusus-bagi-anak-cerebral-palsy/, diakses
pada tanggal 19 Januari 2020



https://bisamandiri.com/blog/2016/01/kebutuhan-khusus-bagi-anak-cerebral-palsy/
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1. Anak Cerebral Palsy pada umumnya mempunyai daya
konsentrasi yang rendah,.

2. Anak Cerebral Palsy pada umumnya mengalami gangguan pada

kemampuan biacaranya.

3. Anak Cerebral Palsy yang mengalami kelumpuhan atau
kelayuhan alat gerak bawah akan kesulitan berjalan.

Adapun beberapa gangguan yang dapat menyehabkan hambatan
anak Cerebral Palsy dalam pendidikan menurut Musjafak Assjari (1995:
110), antara lain :

a. Gangguan motorik.

b. Gangguan sensorik.

c. Tingkat kecerdasan.

d. Kemampuan persepsi.

e. Kemampuan kognisi.

f.  Kemampuan berbicara.

g. Simbolisasi.

h. Emosi dan penyesuaian sosial.*

B. Pembelajaran Media Flash card pada Anak Penyandang Cerebral Palsy
1. Pengertian media flash card

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berart "tengah"”, "perantara” atau "pengantar”. Mengenai batasan media
Gerlach dan Ely sebagaimana dikutip oleh Arsyad mengemukakan
bahwa, media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi schingga siswa mampu

memperolch pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus,

% Musjafak Assjari, Modifikasi Model Pembelajaran Bagi Anak Cerebral Palsy (Suatu
Tantangan Kreativitas Guru), vol 2 hal. 63
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media dalam proses belajar mengajar diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronis, untuk memproses dan menyusun kembali

informasi baik yang berupa visual maupun verbal.*’

Flash card adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda
simbol yang mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang
berhubungan dengan gambar. Flash card biasanya berukuran 8 x 12 cm,

atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.*

Menurut Rudi Susilana dan Cepriyana Flash card merupakan media
pembelajaran yang berupa kartu bergambar berukuran 25 x 30 em.
Gambar-gambar pada flash card merupakan serangkaian pesan yang

disajikan dengan adanya keterangan pada setiap gambar.*

Menurut Kasihani, flash card are teaching aids as picture paper
which has 25 x 30. The pictures is made by hand, pictures or photo which
is stick on the flash card.*’ (Flash card adalah media pembelajaran dalam
bentuk kartu bergambar yang berukuran 25 x 30. Gambar-gambarnya
dibuat dengan tangan, foto, atau memanfaatkan gambar / foto yang sudah

ada ditempelkan pada lembaran-lembaran flash card).

Dini Indriana juga mengungkapkan bahwa "Flash card adalah media

pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang ukurannya seukuran

postcard atau sekitar 25 x 30 cm".**

37 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hal. 3

% Ibid., hal 119-120

% Rudi Susilana dan Cepriyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2009),
hal. 94

*0 Kasihani K.E Suyanto, English for Young Learners Melgjitkan Potensi Anak melalui English
Class yang Fun, Asyik dan Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 109

* Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hal.
68
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa flash card
adalah kartu belajar yang efektif yang mempunyai dua sisi dengan salah
satu sisi berisi gambar, teks, atau tanda simbol dan sisi lainnya berupa
definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian yang membantu
mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang
berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu : Flash card biasanya
berukuran 8 x 12 cm, 25 x 30 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar
kecilnya kelas yang dihadapi.

Flash card merupakan media grafis yang praktis dan aplikatif. Dari
pengertian flash card diatas yaitu kartu belajar yang efektif mempunyai
dua sisi dengan salah satu sisi berisi gambar, teks atau tanda simbol dan
sisi lainnyas berupa definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian
yang membantu menginggatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu
yang berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu. Maka, dapat
disimpulkan bahwa flash card mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Flash card berupa kartu bergambar yang efektif.
b.  Mempunyai dua sisi depan dan belakang.
c. Sisi depan berisi gambar atau simbol.

d. Sisi belakang berisi definisi, keteragan gambar, jawaban, atau
uraian.

e. Sederhana dan mudah membuatya.

Media flash card adalah kartu belajar yang efektif berisi gambar,
teks, atau tanda simnol yang digunakan untuk membantu meningkatkan
atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar, teks, atau tanda simbol yang ada pada kartu, serta merangsang

pikiran dan minat siswa sehingga proses belajar terjadi.
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2. Penggunaan Media Flash Card dalam Pembelajaran

Penggunaan media flash card adalah pembelajaran merupakan suatu
proses, cara menggunakan kartu belajar yang efektif berisi gambar, teks,
atau tanda simbol untuk membantu mengingatkan atau mengarahkan
siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar, teks, atau tanda
simbol yang ada pada kartu, serta merangsang pikiran dan minat siswa
dalam meningkatkan kecakapan pengenalan symbol bahan tulis dan
kegiatan menurunkan simbol tersebut sampai kepada kegiatan siswa

memahami arti/makna yang terkadung dalam bahan tulis.

Menurut Dina Indriana langkah-langkah penggunaan media flash

card sebagai berikut :

1. Kartu-kartu yang telah disusun dipegang setinggi dada dan

menghadap ke siswa.

2. Cabut kartu satu per satu setelah guru selesai menerangkan.

3. Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada yang
dekat dengan guru. Mintalah siswa untuk siswa mengamati kartu
tersebut, selanjutnya diteruskan kepada siswa lain schingga

semua siswa mengamati.

4. Jika sajian menggunakan cara permainan :

a. Letakkan kartu-kartu seara acak pada sebuah kotak yang
berada jauh dari siswa.

b. Siapkan siswa yang akan berlomba.

¢. Guru memerintahkan siswa untuk mencari kartu yang berisi
gambar, teks, atau lambang sesuai perintah.

d. Setelah mendapatkan kartu tensebut swa kembali ke tempat

semula / start.
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e. Siswa menjelaskan isi kartu tersebut.*
3. Kelebihan dan kelemahan Media flash card
Kelebihan dan kekurangan media flash card

Berikut ini merupakan beberapa macam kelebihan dan penggunaan
media flash card:

a. Mudah dibawa-bawa

Dengan ukuran yang kecil flash card dapat disimpan di tas
maupun di saku, sehingga tidak membutuhkan nuang yang luas, dapat

digunakan dimana saja di kelas maupun di luar.

b. Praktis

Dilihat dari cara pembuatan dan pengguanaannya, media flash
card ini tergolong sangat praktis. Dalam menggunakan media ini,
guru tidak memerlukan keahlian khusus, juga tidak perlu

menggunakan daya listrik.

c. Gampang diingat

Karakteristik media flash card adalah menyajikan pesan-pesan
pendek pada setiap kartu yang disajikan. Misalnya mengenai huruf,
mengenai angka, mengenai nama-nama binatang. tata cara berwudhu
dan sebagainnya. Sajian pesan-pesan pendek ini akan memudahkan
siswa untuk mengingat isi dari pesan tersebut. Kombinasi antara
gambar dan teks cukup memudahkan siswa untuk mengenali konsep
sesuatu, untuk mengetahui nama sebuah benda, dapat dibantu dengan
gambarnya, begitupun sebaliknya untuk mengetahui apa wujud
sebuah benda atau konsep dengan melihat huruf atau teksnya.

*2 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva PRESS, 2011), hal.
138
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d. Menyenangkan

Penggunaaan media flash card ini bisa disajikan dalam bentuk
permainan schingga siswa dapat lebih tertank dan tertantang untuk
berlomba-lomba mencari benda atau nama-nama tertentu dari flash
card yang disimpan secara acak. Selain mengasah kemampuan
kognitif dengan metode seperti ini juga dapat melatih ketangkasan

fisik siswa.
Berikut ini beberapa kekurangan dalam penggunaan media flash card.

a. Hanya bisa digunakan dalam pembelajaran kelompok kecil.

b. Memerlukan perawatan yang harus teliti karena dikhawatirkan kartu

akan tercecer hilang.®®

4. Penerapan Pembelajaran PAI Melalui Media Flash Card Pada Anak

Penyandang Cerebral Palsy

Penerapan pembelajaran PAI melalaui media flash card pada anak
penyandang cerebrul palsy yang pertama guru bersama siswa berdo'a
menurut agama dan keyakinan masing-masing (untuk mengawali
kegintan pembelajaran). Selanjutnya guru melakulan komunikasi tentang
kehadiran siswa dan mulai menyampaikan materi yang akan dipelajari.
Setelah itu guru menjunjukkan media pembelajaran berupa flash card
kepada peserta didik. Selanjutnya peserta didik dikelompokkan menjadi
beberapa kelompok kemudian mengarahkan peserta didik untuk
mencocokkan sesuai dengan materi yang dijelaskan sebelumnya dengan

menggunkan media flash card.
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http://syarifahmedia2a.blogspot.com/2014/07/mari-mengenal-flashcard-siti-lailatus.html,

diakses pada tanggal 20 Januari 2020
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C. Strategi Pembelajaran PAI Pada Anak Penyandang Cerebral Palsy
1. Pengertian strategi pembelajaran

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang artinya suatu
usaha untuk mencapai kemenangan dalam suatu peperangan awalnya
digunakan dalam lingkungan militer namun istilah strategi digunakan
dalam berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif sama termasuk
diadopsi dalam konteks pembelajaran yang dikenal dalam istilah strategi

pembelajaran.*

Kemp (1995) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.”> Menurut
J.R David (1976) strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi
rangkaian kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Sementara itu dick and Carey (1985) berpendapat bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu materi dan prosedur pembelajaran yang
digunakan bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar siswan atau

peserta latih.*®

Pendapat dari Moedjiono (1993) strategi pembelajaran adalah
kegiatan guru untuk memikirkan dan mengupayakan terjadinya
konsistensi antara aspek-aspek dari komponen pembentuk sistem
pembelajaran, dimana untuk itu guru menggunakan siasat tertentu.
Merujuk dari beberapa pendapat diatas strategi pembelajaran dapat
dimaknai secara secara sempit dan luas. Secara sempit setrategi
mempunyai kesamaan dengan metode yang berarti cara untuk mencapai

tujuan belajar yang telah di tetapkan. Secara luas strategi yang diartikan

* Masitoh, Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Depag RI, 2009), hal. 37

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2011), hal. 126

* Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya, (Jakarta:
Dipdiknas, 2008), hal. 5
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senagai suatu cara penetapan keseluruhan aspek yang berkaitan dengan
pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk perencanaan, pelaksanaan dan

penilaian.*’

Menurut P'oerwadarminta, Pembelajaran merupakan terje’’mahan
dari kata "intruction” yang dalam bahasa Yunani disebut intructus atau
"intruere™ yang berarti menyampaikan pikiran, dengan demikian arti
intruksional menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara
bermakna melalui pembelajaran. Pengertian ini lebih mengarah kepada
guru sebagai pelaku perubahan. Muhammad Surya memberikan
pengertian pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan olch individu
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Pengertian ini lebih menekankan kepada

murid (individu) sebagni pelaku perubahan.

Sementara itu Kemp (Wina Senjaya.2008) mengemukakan bahwa
strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien Selanjutnya dengan mengutip pemikiran J.R David
Senjaya (2008) menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran
terkadang makna perencanaan. Artinya bahwa strategi pada dasarnya
masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan
diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. Strategi pembelajaran
sifatnya masih konseptual dan untuk implementasinya digunakan berbagi
metode pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, stategi merupakan "a
plan of operation achieving something" sedangkan metode adalah "a way

in achieving something"” (Wina Senjaya 2008).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa :

" Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 8
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a. Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) yang termasuk juga penggunann metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya kekuntan dalam pembelajaran. Ini berarti
bahwa di dalam penyususnan suatu strategi baru sampai pada proses

penyusun rencana kerja belum sampai pada tindakan.

b. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya disini bahwa
arah dari semua keputusan penyususnan strategi adalah pencapaian
tujuan, schingga penyususnan langkah-langkah pembelajaran,
pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya
diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Namun sebelumnya perlu
dirumuskan suatu tujuan yang jelas yang dapat diukur

keberhasilannya.

c. Strategi pembelajaran adalah suatu rencana yang dilaksanakan agar
siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan mencapai hasil

yang diharapkan.

2. Strategi Pembelajaran PAI

Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu strategi
yang menjelaskan tentang komponen-komponen umum dari suatu bahan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan prosedur - prosedur yang
akan digunakan bersama-sama dengan bahan-bahan tersebut untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan secara efektif dan
efisien. Komponen-komponen umum dari suatu bahan pembelajaran

Pendidikan Agama meliputi:

1. Kegiatan pendahuluan

2. Kegiatan penyajian
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3. Dan penutup.*®

a. Jenis-jenis Pembelajaran dalam PAI
Berikut adalah jenis-jenis strategi pembelajaran secara umum:
1. Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran ekspoitri adalah strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara
verbal dari scorang guru kepad sekelompok siswa dengan maksud
agar siswa dapat menguasai pembelajaran dengan optimal.
Metode pembelajaran yang sering digunakan adalah metode
cermah.

2. Strategi Pembelajaran Inkuri

Strategi pembelajaran inkuri adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara Kkritis
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari

su’atu masalah.

3. Strategi Pembelajaran Kooperatif.

Pembelajaran  kooperatif ~ merupakan  strategi  yang
menggunakan mode pembelajaran dengan menggunakan sistem
‘pengelompokkan yang memiliki latar belakang kemampuan,
jenis kelamin, rasa tau suku yang yang berbeda.”® Strategi ini
sangat cocok untuk anak penyandang Cerebral Palsy, karena
anak penyandang cerebaral palsy mempunyai banyak tingkatan
mulai dari penyandang Cerebral Palsy tingkat rendah sampai
tingkat tinggi.

*® Muhaimin dkk, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Surabaya: Citra Media,
1996), hal. 157

* Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008),
hal. 186
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b. Dasar-dasar Memilih Strategi Pembelajaran PAI

secara umum ada empat dasar menentukan strategi pembelajaran,
yakni:
1. Mengindenti fikasikan dan menetapkan kekhususan perubahan
perilaku peserta didik yang diharapkan.

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan cita-cita
dan pandangan hidup masyarakat.

3. Memilih dan menetapkan metode belajar mengajar yang dianggap
paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh

pendidik dalam menunaikan tugasnya.

4. Memilih dan menetapkan ukuran keberhasilan kegiatan belajar
mengajar hingga dapat dijadikan pedoman oleh guru untuk

melakuakan evaluasi (penilaian).®

Selain empat dasar diatas, ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan juga sebelum mengembangkan strategi

pembelajaran pendidikan agama, yakni:

1. Tujuan pembelajaran umum pendidikan Agama (dapat dilihat
pada silabus atau garis-garis besar program pemebalajaran
yang diberlakukan).

2. Karakteristik bidang studi pendidikan Agama.

3. Karakteristik siswa yang akan mengikutinya (dapat diketahui
melalui pre tes secara lisan maupun tertulis, anket dan

lainnya).>*

% Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka
Setia,2005), hal. 46
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c. Macam-macam Media Pembelajaran PAI

Dalam  perkembangannya media pembelajaran  mengikuti.
perkembangan teknologi. Secara umum jenis media pembelajaran

dikelompokkan menjadi:

1. Media Visual

Adalah media ynng hanya mengandalkan indera penglihatan.
Artinya media ini hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung
unsur suara. Media ini ada yang menampilkan gambar diam
seperti film strip (film rangkaian), slide (bingkai) foto, gambar,
atau lukisan, cetakan, grafis, diagram, peta dan lainnya.>® Penulis
memilih media Visual karena media ini sangat cocok untuk anak
penyandang Cerebral Palsy. disini penulis menggunakan media
flash card karena menggunakan media ini, anak peyandang
Cerebral Palsy tidak akan kesulitan menerima pelajaran yang
akan diberikan oleh guru, dan dengan menggunkan media ini
akan memberikan kemudahan untuk pengajar karena tidak semua
anak penyandang Cerebral Palsy bisa menerima pembelajaran
secara langsung tanpa menggunakan media. Dan media flash card
ini selain mudah dibuat dan bisa untuk menarik perhatian siswa
penyandang Cerebral Palsy agar tetap bersemangat dalam

pembelajaran.

Kelebihan media visual yaitu dalam media ini siswa dapat
melihat obyek vyang diperhatikan guru dalam proses
pembelajarannya sehingga peserta didik tahu obyek apa yang

sedang dijelaskan dan dipelajarinya.

> Muhaimin dkk, Perencaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Surabaya: Citra Media, 1996),
hal. 106-107

52 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008),
hal. 211



39

Kelemahan media visual yaitu dalam media ini hanya
kemampuan indera penglihat saja yang terasah kemampuannya,
sehingga siswa hanya mampu melihat gambar tersebut tanpa
mengasah indera peraba dan indera dan indera pendengaran, serta

terbatas bagi yang meimpuyai kelainan penglihatan atau buta.

2. Media Aditif

Adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara
saja, seperti radio, casselle recorder, piringan hitam. Media ini
tidak cocok untuk orang tuli atau mempunyai kelainan

penengaran.

Kelebihan media auditif yaitu dalam media ini siswa dapat
lebih fokus karena peserta didik dituntut untuk lebih peka dalam
pendengarannya. Jadi kemampuan peserta didik dalam

mendengarkan dapat terarah.

Kelemahan media auditif yaitu dalam media ini hanya
mengasah indera pendengar saja, tanpa dapat mengasah indera
lain seperti indera penglihat dan peraba. Sclain itu media ini

sangat terbatas bagi yang mempunyai kelainan tuna rungu.

3. Media Audio-visual

Adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik,
karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua.

Seperti contoh : rekaman video, film dan lain sebagainya.>®

Kelebihan media Audio-visual yaitu dalam media ini

mencakup segala aspek indera pendengar, penghilat, dan peraba.

% bid., hal. 23
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Sehingga kemampuan semua indera dapat terasah dengan baik

karena dipergunakan dengan seimbang dan bersama.

Kelemahan media audio-visual yaitu keterbatasan biaya serta
penerapannya yang harus mampu mencakup segala aspek indera

pendengaran, penglihatan dan peraba.

4. Media Bebasis Cetakan

Media pembelajaran berbasis cetakan umum digunakan
adalah buku teks, pamflet, poster, majalah dan lain sebagainnya.**
Kelebihan yang dimiliki oleh media ini diantaranya peserta didik
dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing,
peserta didik dapat mempelajari berulang kali dan lainnya.
Adapun kekurangan dari media ini antara iain, biaya percetakan
mahal, sulit menampilkan gerak, umuinnya media cetakan hanya

mampu membawa hasil tujuan bersilat kognitif saja.>

5. Media Pajang

Media panjang biasanya digunakan untuk menyampaikan
informasi di depan kelompok kecil. Contoh papan tulis, flip chart,
papan magnetik, dan lain-lain. Kelebihan media ini diantaranya
adalah bermanfaat di uang maupun tanpa harus ada penyesuaian
khusus, pemakai dapat secara fleksibel membuat perubahan-
perubahan sementara penyajian berlangsung. Sedangkan
kekurangan dari media ini antara lain, pada saat menulis di papan
hal yang sering terjadi adalah guru membelakangi peserta didik
dan jika ini berlangsung lama tentu akan menganggu suasana dan

pengelolaan kelas.>®

> Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 87
* Ibid., hal. 39-40
*® Ibid., hal. 41-42
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6. Media Berbasis Komputer.

Media ini menggunakan komputer sebagai perantara untuk

menyampaikan informasi kepada peserta didik, contoh:

1. Tutorial terprogram, yakni seperangkat tayangan yang lebih

dahulu di programkan.

Computer  assisted insiruction, yakni  suatu  sistem
penyampaian

materi pelajaran yang berbasis mikroprosesor yang
pelajarannya dirancang dan di program ke dalam sistem

tersebut.

Kelebihan media ini, dapat merangsang peserta didik
untuk mengerjakan latihan, simulasi karena tersediannyn
animasi gerak. warna dan music yang dapat menambah

realisme.

Kekurangan. Untuk menggunakan komputer diperlukan
pengetahuan dan keterampilan khusus, computer hanya efektif
bila digunakan oleh sescorang atau beberapa orang dalam

kelompok kecil.>’

. Cara memilih media pembelajaran PAI

Cara memilih media pembelajaran yang sesuai dengan

Pendidikan Agama adalah

1. Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai, (dalam hal ini sesuai dengan tujuan Pendidikan

Agama Islam).

5 1bid., hal. 35
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2.Pemilihan media harus bedasarkan objektivitas, artinya
pemilihan media pembelajaran bukan didasarkan kepada

kenangan guru atau sekedar selingan atau hiburan.>®

3. Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik

siswa.

4. Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar dan

kemampuan guru.

5. Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan.
Fasilitas. dan waktu yang tersedia untuk kebutuhan

pembelajaran.>®

Selain pertimbangan-pertimbangan diatas, pemilihan
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam sekurang-
kurangnya dapat mempertimbangkan beberapa hal juga
yakni kemudahan di akses biaya, tingkat interaktif yang
mampu ditimbulkan, dukungan organisasi, serta tingkat
motivasi yang mampu ditimbulkannya dan tingkat biaya

yang diperlukannya.®

Interaksi peserta didik dengan media berarti
bagaimana peran media pembelajaran dalam merangsang
kegiatan belajar peserta didik. Setiap media pembelajaran
PAI yang direncanakan hendaknya dipilih, diterapkan dan
dikembangkan sehingga dapat menimbulkan interaksi

%8 Abuddin Nasa, Persepektif Islam Tentang Strategi Pmebelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009),
hal. 306

% Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008),
hal. 224

* Ibid., hal 225
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peserta didik dengan pesan-pesan yang dibawa media

pembelajaran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.®* Metode
penelitian adalah upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh fakta dan prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis

untuk mewujudkan kebenaran.®

Terlebih lagi metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditentukan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditentukan, dikmebangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan
tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,

memecahkan dan menantisipasi suatu permasalahan yang diteliti.®®

Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif deskriptif karena peneliti ini difokuskan untuk
mendeskripsikan suatu fenomena sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
dan menyajikannya dalam bentuk kata-kata. Alasan lain peneliti
menggunakan jenis penelitian ini adalah karena peneliti ingin melakukan
penelitian pada kondisi yang alamiah berdasarkan hasil pengumpulan data
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, dengan peneliti sebagai
instrumen kunci. Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data

mendalam, suatu data yang mengandung makna, makna disini ialah data

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (bandung: Alfabeta, 2012), hal.3
6262 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposional, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
1995), hal. 24
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (bandung: Alfabeta, 2012), hal.6
44



yang sebenamya atau data yang pasti yang merupakan suatu nilai
dibalik suatu yang tampak. Penelitian kualitatif lebih menkankan pada

makna.®

Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga
tidak menekankan pada angka. Kesimpulannya, penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Hal ini dikarenakan
peneliti ingin  mendeskripsikan bagaimana strategi pembelajaran
pendidikan agama Islam melalui media flash card pada anak penyandang
cerebral paisy di Sekolah Luar Biasa Putra Mandiri Lebo Sidoarjo sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Data yang diperoleh sebagai acuan
untuk mendskripsikan strategi pembelajaran pendidikan agama Islam
melalui media flash card pada anak penyandang cerebral palsy dari hasil
observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan peneliti sebagai
instrumen kunci. Data yang dikumpulkan meliputi kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, serta faktor-faktor pendukung maupun penghambat
penerapan strategi pembelajaran PAI melalui media flash card pada anak
penyandang cerebral palsy, yang kemudian disajikan dalam bentuk kata -
kata.

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati
dalam rangka pembubutan sebagai sasaran.®®
Dalam hal ini yang menjadi subjek dalam penelitian adalah anak
penyandang cerebral palsy yang tidak terpenuhi hak-haknya, yang
terlempar serta tersisih dari lingkungan sekitarnya karena

keterbelakangan mental.

* Ibid, hal. 9
% Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989, hal. 862
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2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian yakni
dapat berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti.

Adapun objek dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran
pendidikan agama Islam melalui media flash card pada anak

penyandang cerebral palsy yang digunakan di dalam proses tersebut.

C. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
sebagai berikut :

1. Pengajuan Proposal
Proposal sebagai awal dari tindakan peneliti untuk melakukan
penelitian ini. Dengan diterimanya proposal penelitian yang diajukan.
Maka peneliti telah mendapatkan izin untuk melanjutkan sebuah
penelitian dengan judul Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam melalui Media Flash Card Pada Anak Penyandang Cerebral

Palsy di Sekolah Luar Biasa Putra Mandiri Lebo Sidoarjo.

2. Turun Lapangan (Observasi)

Setelah pengajuan proposal diterima oleh dosen penguji proposal
dan pihak yang berkaitan atas proposal ini, peneliti dapat memulai
penelitian di lapangan dengan metode-metode serta langkah-langkah

yang sesuai dengan ketentuan dan prosedur penelitian kualitatif ini.

3. Mengelolah serta Menganalisis Data

Setelah peneliti melakukan semua tahap-tahap diatas, dan telah
mendapatkankan data yang dibutuhkan dari narasumber. maka peneliti

dapat mengolah data temuannya untuk bisa dijadikan suatu bentuk



47

temuan atau kesimpulan yang nyata tanpa menambah ataupun

mengurangi dan jawaban narasumber terkait dengan penelitian ini.*®

D. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dan data-data
diperoleh.®” Menurut Lefland, sumber data yang utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya seperti
sumber data tertulis, foto dan statistik merupakan data tambahan

sebagai pelengkap atau penunjang data utama.®®

Sumber data yang dimaksud adalah data yang konkrit dan
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Jenis data dalam penelitian ini
adalah data yang tidak dapat diukur dengan angka. Adapun sumber

data yang dimaksud terdiri dari dua macam:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber
informasi yang dicari. Dalam penelitian ini sumber primernya
adalah kepala Sekolah Luar Biasa Putra Mandiri Lebo
Sidoarjo, guru mata pelajaran PAI, serta siswa dan siswi
pemyandang cerebral palsy di Sekolah Luar Biasa Putra

Mandiri Lebo Sidoarjo. Sumber data primer in1 merupakan

% Burhan Bugin, Metodologi Penelition Sosiat.Format-Format Kuantitotif dan kuolitatif.
(Surabaya Airiangga Press, 2001), hal. 129
®7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelition Suatu Pendekotan Praktek. (Bandung. Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 102

% Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kuolitatif, (Yogyakarta Rake Sarasin, 1996), hal 112
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orang-orang yang terlibat langsung dalam strategi
pembelajaran pendidikan agama Islam melalui media flash

card pada anak penyandang cerebral palsy di Kab Sidoarjo.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, yang terlebih
dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang diluar penyidik
sendiri  walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya
metupakan data yang asli yang terlebih dahulu perlu diteliti
keasliannya. Dalam penelitian ini sumber data sekunder adalah
berupa data-data informasi terkait strategi permbelajaran
pendidikan agama Islam melalui media flash card pada anak
penyandang cerebral palsy di Sekolah Luar Biasa Putra
Mandiri Lebo Sidoarjo seperti buku, majalah, koran, internet,
dan juga dokumen-dokumen terkait foto-foto dan catatan

lainnya yang berhubungan dengan masalah ini.

2. Jenis Data

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Denzin
dan Licoin, penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia. Penelitian kualitatif yang
berarti suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati sechingga pendekatan diarahkan kepada latar belakang

dan individu tersebut secara holistik (utuh).®

% Sanapiah Faisal, Farmat format Penelitian Sasial, (Jakarta Press, 1992), hal 18
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Penelitian kualitatif dapat menunjukkan kehidupan masyarakat,
sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, pergerakan sosial,
dan hubungan kekerabatan Beberapa data dapat di ukur melalui data

sensus, tetapi analisisnya tetap analisis data kualitatif.

Bogdan dan Taylor mendefinisikan jenis data kualitatif schagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskrptif berupa kata -
kata tertulis atau lisan darn orang-orang dan pelaku yang diamati.
Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu
tersebut secara bolistik (utuh). Jadi. dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau
hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu
keutuhan.

Maka dari definisi-definisi tersebut dapat disintesiskan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.”

Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dan fenomena
sosial atau lingkungan social yang terdiri atas pelaku, kejadian,
tempat, dan waktu. Latar sosial tersebut digambarkan sedemikian rupa
sehingga dalam melakukan penelitian kualitatif mengembangkan
pertanyaan dasar, antara lain : apa dan bagaimana kejadian itu terjadi;
Siapa saja yang terlibat dalam kejadian tersebut; kapan terjadinya

dimana tempat kejadiannya. Untuk mendapatkan hasil penelitian

" 1bid., hal. 6
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kualitatif, mulai dan syarat data. cara teknik pencarian data,
pengolahan data, sampai dengan analisisnya.”

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Untuk menentukan data yang diperlukan, maka perlu adanya teknik
pengumpulan data, agar bukti - bukti dan fakta yang diperoleh sebagai
data yang objektif, valid serta tidak teruji penyimpangan-penyimpangan
dan keadaan yang sebenarnya. Dalam mengumpulkan data pada skripsi ini,

peneliti menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Observasi

Nasution (1998) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data.
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi metode ini peneliti gunakan untuk mengamati secara

langsung dan mencatat tentang situasi yang ada.’”* Antara lain:
a. Letak geografis Sekolah Luar Biasa Putra Mandiri Lebo Sidoarjo.
b. Sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Luar Biasa Putra

Mandiri Lebo Sidoarjo.

c. Pelaksanaan strategi pembelajaran PAI melalui media flash card

pada anak penyandang cerebral palsy.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi pasif.
Observer hanya mengobservasi tidak berpartisipasi secara langsung.

Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan kegiatan

™ Djunaidi Ghony&Fauzan Almanshur, Metode Penelition Kualitotif( Jogjakarta. Ar Ruzz
Media, 2017), hal. 25
"2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung Alfabeta, 2012), hal 226
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perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta faktor-
faktor pendukung maupun penghambat yang ditemui dalam strategi
pembelajaran pendidikan agama Islam melaui media flash card pada
anak penyandang cerebral palsy di Sekolah Luar Biasa Putra Mandiri

Lebo Sidoarjo.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkip, surat kabar dan lain-lain. Metode ini penulis
gunakan untuk memperolch data dari Sekolah Luar Biasa Putra
Mandiri Lebo Sidoarjo :

Tentang profil sekolah

s o

Visi dan mis1 sekolah

Keadaan peserta didik, guru, dan karyawan

o o

Jumlah guru, karyawan, dan peserta didik

&

Sarana dan prasarana

=h

Dokumen terkait strategi pembelajaran pendidikan agama pada

anak penyandang cerebral palsy yaitu berupa media flash card

. Wawancara (Interview)

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk kominakasi verbal
jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi
Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal,
biasanya komunikasi mi dilakukan dalam keadaan berhadapan dan
interview ini bersifat sementara yaitu berlangsung dalam jangka waktu
tertentu dan kemudian diakhiri. Penelitian menggunakan metode ini
untuk mencari data mengenai sejarah berdirinya Sekolah Luar Biasa
Putra Mandiri Lebo Sidoarjo, strafegi pembelajaran pendidikan

Agama Islam melalui media flash card pada anak penyandang
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cerebral palsy, bagaimana keaktifan belajar peserta didik di Sekolah
Luar Biasa Lebo Sidoarjo, sarana prasarana, dan lain-lain.

F. Teknik analisis data

Analisa data merupakan upaya untuk menelaah atau sistematika yang
diperoleh dan berbagai sumber, yaitu wawancara, observasi, dokumentasi,
kemudian data terschut diklarifikas1 sesuai dengan kerangka penelitian,
kualitatif deskriptif yang berupaya menggambarkan kondisi, latar
penelitian secara menyeluruh dan secara data tersebut ditarik suatu temuan

penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran secara menyeluruh
tentang “strategi pembelajaran pendidikan agama Islam melalui media
flash card pada anak penyandang cerebral palsy" adapun gambaran hasil
penelitian tersebut kemudian di telaah, dikaji dan disimpulkan sesuai
dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Dalam memperoleh kecermatan.
ketelitian dan kebenaran, maka peneliti menggunakan “pendekatan
innduktif”

1. Analisis Isi (content analysis).

Analisis Isi (content analvsis) merupakan analisis ilmiah
tentang isi pesan suatu komunikasi.”® Analisis ini berawal dari suatu
anggapan dasar dalam ilmu-ilmu sosial bahwa studi tentang proses

1.”* Analisis Isi

dan isi komunikasi1 adalah dasar dan studi ilmu sosia
berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi. Pembentukan
dan pengalihan pelaku dan polanya berlangsung melalui suatu
komunikasi verbal. Logika dasar dalam komunikasi, bahwa setiap

komunikasi selalu berisi pesan dalam sinyal komunikasinya itu, baik

" H. Noeng Muhadjir, Metodologi Penehtian Kuclitotif, I'Yogjakarta: Rake Sarasin, 2002), hal
68
" Burhan bungin, Metodologi imu Social, (Surabaya, University Press, 2001), hal. 292
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berupa verbal maupun nonverbal. Jauh itu, makna komunikasi

menjadi dominan dalam setiap peristiwa komunikasi.

2. Tujuan Analisis Data

Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan, sehingga
mudah di mengerti siapa saja yang membacanya. Untuk penelitian ini,
peneliti menggunkaan teknik analisis nonstatistik, artinya analisis ini
tidak dilakukan perhitungan statistik, melainkan dengan membaca

data yang diolah.

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah merangkum semua data yang diperoleh dari
penelitian. Dengan data yang banyak dari lapangan peneliti harus
merangkum data-data, memilah dan memfokuskan data-data yang

penting.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah di reduksi
akan memberikan gambaran yang jelas. Dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan

mecarinya bila diperlukan.”

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyerdahanaan, pengabstrakan, dan transformasi
data "kasar" yang muncul dari catatan- catatan tertulis di lapangan
Reduksi data merupakan

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung. Rosdakarya, 2011), hal. 300
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mengarahkan. membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
ditarik dan divenifikasi.Reduksi data adalah merupakan proses
pemilihan,pemusatan perhatian pada penyerdahanaan,
pengabstrakan, transformasi dala kasar, yang muncul dari data
catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus
selama penelitian berlangsung.”®

. Paparan Penyajian Data

Setelah data direduksi, selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart,
dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984)
menyatakan “the mostfrequent form of display data for qualitative
research data in the past has been narrative text". Yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan tekas yang bersifat naratif.”’

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Penarikan Kesimpulan Verifikasi

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi
Kesimpulan awal-awal yang dikemukakan masih Dbersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bikti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada

® 1bid., hal. 92
" 1bid., hal 95
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tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
data peneliti ke lapangan mengumpulkan data. Maka kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dalam kegiatan ini peneliti berusaha mencari pola, model,
tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul,
hipotesis, dan sebagainnya, jadi dari data yang diperolch peneliti

berusaha mengambil kesimpulan.”

Kesimpulan-kesimpulan akhir mungkin tidak muncul sampai
pengumpulan data terakhir, tergantung besarnya kumpulan-
kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan dan
metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan penulis dan
tuntunan-tuntunan pemberian data. Tetapi seringkali kesimpulan
itu telah dirumuskan sejak awal. Sehingga pada tahap akhir.
kesimpulan-kesimpulan ini harus diverifikasi pada catatan-
catatan yang dibuat oleh peneliti yang selanjutnya disusun
menjadi kesimpulan yang benar-benar matang.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dalam
penelitian  kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

"® Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta Burmi Akasara, 1996), hal 87



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah dan Letak Geografis SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo.

Sekolah Luar Biasa (SLB) Putra Mandiri Lebo Sidoarjo merupakan
lembaga pendidikan di bawah naungan Yayasan. Pada awalnya
sekolah ini berdiri dengan nama Sekolah Menengah Atas Luar Biasa
(SMALB) Putra Mandiri Lebo Sidoarjo.

Dalam awal berdirinya Sekolah Luar Biasa (SLB) Putra Mandiri
Lebo Sidoarjo bernama Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB)
Putra Mandiri dan merupakan sekolah menengah atas Luar Biasa satu-
satunya yang ada di Sidoarjo. Kemudian dengan banyaknya
permintaan wali murid untuk membuka sekolah untuk siswa Sekolah
Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kemudian pihak
sekolah mengurus izin untuk membuka Sekolah Luar Biasa (SLB)
untuk anak Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Kemudian pada tahun 2016 berubah nama yang awalnya
Sekolah Menengah Atas (SMALB) Putra Mandiri menjadi Sekolah
Luar Biasa (SLB) Putra Mandiri Lebo Sidoarjo.

Sekolah ini menyediakan berbagai fasilitas penunjang pendidikan
bagi anak didiknya. Terdapat guru-guru dengan kualitas terbaik yang
komponen di bidangnya. Kegiatan penunjang pendidikan bagi anak
didiknya. Terdapat guru-guru dengan kualitas terbaik yang kompeten
dibidangnya, kegiatan penunjang pembelajaran seperti ekstrakulikuler

(eskul), organisasi siswa, komunitas belajar, tim olahraga, dan
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perpustakaan sehingga siswa dapat belajar secara maksimal. Proses

belajar dibuat senyaman mumgkin bagi murid dan siswa.
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Sekolah Luar Biasa (SLB) terletak di JI. Raya Lebo (Gedung LBK) di
Dusun Lebo / Desa Lebo / Kec. Sidoarjo / Kab. Sidoarjo / Provinsi Jawa
Timur. Sekolah Luar Biasa (SLB) ini berdiri diatas tanah seluas 3.108 m2.
Lokasinya sangat strategis karena berada langsung menghadap jalan

raya.”
2. Profil Sekolah Luar Biasa (SLB) Putra Mandiri Lebo Sidoarjo

a. ldentitas Sekolah

Nama Sekolah : SLB Putra Mandiri
NPSN : 69957264

Jenjang Pendidikan : SLB

Status Sekolah : Swasta

Akreditasi Sekolah :B

Alamat Lengkap Sekolah : JI. Raya Lebo (Gedung LBK)

Dusun : Lebo

Desa / Kelurahan : Lebo
Kecamatan : Kec. Sidoarjo
Kabupaten / Kota : Kab. Sidoarjo
Provinsi : Jawa Timur

Posisi Geografis
Lintang : —7.450174258878903

Bujur :112.67418801784515

™ Hasil dokumen peneliti mengenai SLB Putra Mandiri Lebo, Sidorajo , pada tanggal 17
Februari 2020



b. Data Pelengkap
SK. Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status Kepemilikan
SK 1zin Operasional
Tanggal SK Izin Operasional :
Nomor Rekening
Nama Bank
Cabang KCP/Unit
Rekening atas nama
Luas tanah milik (m?2)
Luas tanah bukan milik (m?) :
NPWP

c. Kontak Sekolah
Nomor Telepon
Email
Website

d. Data Periodik
Waktu Penyelenggaraan
Bersedia menerima BOS

Sertifikasi 1SO

59

: 421.2/746/404.3.1/2016
: 2016-12-29
: Yayasan

1 421.2/746/404.3.1/2016

2016-12-29

: 722029658
: Bank Jatim
. Capen Puspa Agro

: SLB Putra Mandiri

50000

: 2147483647

1085731684741

:smalb putramandiri@ymail.com

. http://slbputramandirilebo.sch.id

: Sehari penuh (5h/m)
: Bersedia menerima

: Belum Bersertifikat


mailto:smalb_putramandiri@ymail.com
http://slbputramandirilebo.sch.id/
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Sumber Listrik : PLN
Daya Listrik : 900
Akses Internet : Tidak Ada

e. Data Lainnya

Nama Kepala Sekolah : Dwi Wahyuni S.Pd
Tempat, Tanggal Lahir : Tulungagung, 12 September 1965
NIP : 196512092007011012
NUPTK : 5541743646300043
3. Visi dan Misi
a. Visi:

Menyongsong masa depan dengan etos kerja yang tinggi
terampil menuju kemandirian.
b. Misi :

1) Menyiapkan SDM (Sumber Daya Manusia) siap kerja dari
komunitas pinggiran ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)

2) Membangun Infastruktur Aksebilitas jaringan kerja untuk
mengantarkan ABK (Anak Berkebutuhan Khuus) memperoleh

pekerjaan di dunia usaha maupun usaha mandiri.%°

8 Hasil dokumen peneliti mengenai SLB Putra Mandiri Lebo, Sidorajo , pada tanggal 17
Februari 2020
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4. Keadaan Guru dan Karyawan

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figur
manusiawi sumber yang menempati posisi dan memegang peranan
penting dalam pendidikan. Karena guru adalah pihak yang yang
berhubungan langsung dengan peserta didik. Ketika semua orang
mempermasalahkan masalah pendidikan, figure guru pasti terlibat
dalam agenda pembicaraan, terutama yang menyangkut persoalan
pendidikan formal di sekolah. Hal ini dikarenakan lembaga pendidikan
formal adalah dunia kehidupan guru, karena sebagian besar waktu guru

ada di sekolah, sisanya ada di rumah dan di masyarakat.

Namun berbeda dengan guru-guru di sekolah pada umumnya, guru
Sekolah Luar Biasa merupakan guru Yyang sangat luar Dbiasa.
Memberikan pendidikan yang berkualitas untuk semua anak, terutama
bagi Anak-anak Berkebutuhan Khusus merupakan tantangan yang
sangat berat. Hal ini terkait dengan semua komponen-komponen
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus yang benar-benar harus
dipersiapkan dengan baik, terutaman komponen guru sebagai tiag

utama dalam keberhasilan mutu.

Peserta didik dengan tingkat kesulitan atau kebutuhan yang
berbeda, harus diberikan pelayanan pendidikan oleh tenaga pendidik
yang memiliki sumber daya sebagai tenaga pendidik anak-anak
berkebutuhan khusus. Sumber daya manusia yang diharapkan adalah

sumber daya yang benar-benar berkualitas dan profesional.

Adapun data keadaan guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Putra
Mandiri Lebo Sidoarjo

No | Nama Pelajaran

1. Dwi Wahyuni, S.Pd Komputer




2. Erna, S.Pd

Seni Budaya

3. Ummu, S.Pd

Bahasa Indonesia

4. | Arik, S.Pd

Bahasa Inggris

5. Indah, S.Pd

Pendidikan IImu Alam dan
Bahasa Inggris

6. Aurotull, S.Pd

Pendidikan Agama Islam

7. M. Fajar

Pendidikan Agama Islam

5. Keadaan Peserta Didik
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Peserta didik merupakan subjek serta objek dalam pendidikan. Di

satu sisi sebagai subjek karena merekalah yang mencari ilmu dan satu

sisi mereka sebagai objek dalam pendidikan karena mereka adalah

objek dalam pendidikan karena mereka adalah objek yang harus dikaji.

Dalam proses pendidikan, kedudukan anak didik adalah sangat

penting. Proses pendidikan tersebut akan berlangsung didalam situasi

pendidikan yang di dalaminya. Dalam situasi yang dialaminya, anak

didik merupakan komponen yang hakiki. Dalam penelitian ini peserta

didik yang dijadikan objek penelitian adalah anak penyandang

Cerebral Palsy.
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Tabel nama peserta didik penyandang cerebral palsy di SLB Putra
Mandiri Lebo, Sidoarjo

No | Nama Kelas

1. Mario VIl SMP
2. Dwi X SMA
3. | Faisal X SMA
4. Rafael 1 SD

o. Ibnu X SMA
6. | Sherin I SD

6. Sarana dan Prasarana

Proses pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar akan lebih
semakin sukses bila ditunjang dengan sarana dan prasarana pendidikan
yang memadai, untuk memenuhi tuntutan tersebut, SLB (Sekolah Luar
Biasa) Putra Mandiri Lebo Sidoarjo. Sarana dan prasarana

sebagaimana tertera dalam tabel berikut :%

8 Hasil dokumen peneliti mengenai SLB Putra Mandiri Lebo, Sidorajo , pada tanggal 10
Februari 2020
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Tabel Rekapitulasi Data SLB Putra Mandiri Lebo

Tanggal rekap: 24-02-2020 22:19:38

1. Data PTK dan PD

No | Uraian Guru Tendik | PTK | PD
1 | Laki— Laki 2 0 2 11
2 | Perempuan 6 0 6 9
TOTAL 8 8 20
Keterangan:

Penghitungan jumlah PTK adalah yang sudah mendapat penugasan,

berstatus aktif dan terdaftar di sekolah induk.

Singkatan :

1. PTK = Guru ditambah Tendik
2. PD = Peserta Didik.®

2. Data Sarpras

No | Uraian Jumlah
1 | Ruang Kelas 13

2 | Ruang Lab 1

3 | Ruang Perpus 0
TOTAL 14

8 Hasil dokumen peneliti mengenai SLB Putra Mandiri Lebo, Sidorajo
Februari 2020

, pada tanggal 17
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3. Data Rombongan Belajar

No | Uraian Detail Jumlah Total
L 1

1 Kelas 1 2
P 1
L 2

2 Kelas 2 3
P 1
L 1

3 Kelas 7 2
P 1
L 1

4 Kelas 9 3
P 2
L 2

5 Kelas 10 3
P 1
L 1

6 Kelas 11 4
P 3
L 3

7 Kelas 12 : 3

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak penyandang

cerebral palsy di SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo

Untuk memperoleh data tentang pembelajaran Pendidikan Agama
Islam melalui Media Flash card pada anak penyandang cerebral palsy,
maka peneliti akan melakukan observasi ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung, melakukan wawancara kepada kepala sekolah, guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, wali murid penyandang cerebral

palsy, serta melakukan dokumentasi
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1. Observasi

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17
Febuari 2020 di SLB (Sekolah Luar Biasa) Putra Mandiri Lebo
Sidoarjo pada anak penyandang cerebral palsy mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam, yaitu sebagai berikut:

1. kegiatan awal dimulai dengan mengumpulkan seluruh anak

peyandang cerebral palsy di kelas untuk pembelajaran PAI.

2. Sebelum pembelajaran berlangsung semua peserta didik
penyandang cerebral palsy mulai membersikan kelas dengan cara
menyapu kelas dan menghapus papan tulis,

setelah itu semua peserta didik penyandang cerebral palsy duduk
dengan model melingkar agar pendidik lebih mudah menjelaskan
pelajaran yang akan disampaikan kepada semua peserta didik
penyandang cerebral palsy. Selanjutnya pendidik mengucapkan salam

dan memimpin doa dan membaca surah-surah pendek selama 10 menit.

Setelah itu pendidik memberikan semangat untuk anak-anak
penyandang cerebral palsy agar tetap bersemangat saat pembelajaran
berlangsung. Setelah itu pendidik mengabsen satu per satu peserta
didik. Selanjutnya pendidik memberitahuan materi apa yang akan
dipelajari pada hari itu, yaitu materi huruf hijaiyah dan mengaji sebagai
penerapan huruf hijaiyah yang akan dipelajari.

Setelah itu pendidik mengarahkan peserta didik untuk mengamati
huruf hijaiyah sebelum membaca bersama-sama. Setelah 5 menit
mereka mengamati gambar huruf hijaiyah. Selanjutnya pendidik
menunjukkan gambar huruf hijaiyah satu per satu dan membacanya
dengan fasih, kemudian seluruh peserta didik menirukan secara
bersama- sama. Setelah 30 menit lebih pendidik membacakan huruf

hijaiyah berulang dan peserta didik menirukan secara terus menerus
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agar daya ingat para peserta didik penyandang cerebral palsy tidak
mudah lupa. Selanjutnya pendidik mengakhiri pelajaran dengan

membaca doa kafaratul majelis bersama-sama.

Sekolah ini berbeda dengan sekolah pada umumnya untuk
pelajaran  Pendidikan ~Agama Islam seluruh peserta didik
dikelompokkan berdasarkan golongan mereka. Untuk pelajaran PAI ini
satu kelas ada beberapa jenjang pendidikan mulai dari kelas 1 Sekolah
Dasar sampai X Sekolah Menengah Akhir penyandang cerebral palsy,
yang membedakan mereka adalah jilid mereka saat mengaji. Meskipun
mereka sudah bisa mengaji tetapi mereka masih sering lupa huruf

hijaiyah yang dibacanya.

Ada 6 anak penyandang cerebral palsy di SLB Putra Mandiri, Lebo
Sidoarjo semua siswa penyadang cerebral palsy cukup kondusif dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Semua siswa penyandang
cerebral palsy sangat antusias saat pendidik menerangkan materi
pembelajaran huruf hijaiyah. Meskipun mereka sama-sama penyandang
cerebral palsy mereka mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penghambat anak
penyadanag cerebral palsy dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah mereka tidak langsung merespon dan tanggap dalam
menerima materi yang telah disampaikan oleh pendidik karena memang
anak penyandang cerebral palsy mempunyai kelemahan di otak dan

otot mereka.

Siswa A dan B mengalami kelemahan otak ringan dan kelemahan
otot tangan kanan untuk siswa A, sedangkan siswa B mengalami
kelemahan otot tangan di sebalah kiri. Siswa A dan B dapat merespon
dengan baik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang disampaikan
oleh pendidik. Siswa C dan D mengalami kelemahan otak sedang,

siswa C dan D tidak dapat menerima atau menyerap materi yang telah
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disampaikan oleh pendidik dengan baik, siswa C dan D butuh
penjelasan berulang-ulang hingan mereka paham setelah siswa C dan D
paham, keesokan harinya pun mereka lupa akan pelajaran yang telah
dipelajari. Siswa E mengalami kelemahan otot di kedua kakinya, dalam
Pembelajaran hanya bisa duduk di kursi roda tetapi siswa E hanya
mengalami kelemahan otak ringan sehingga masih bisa menerima
pelajaran yang disampaikan oleh pendidik dengan baik meskipun
dimana-mana menggunakan kursi roda. Siswa F ini sangat berbeda
dengan siswa penyandang cerebral palsy A,B,C,D dan E, siswa ini
mengalami kelumpuhan otot di kedua kakinya, kedua tangannya serta
salah satu dari penglihatannya, dan siswa ini mengalami kelemahan
otak berat. Sehingga siswa F ini tidak dapat berjalan, menulis dan hanya
bisa menggunakan pendengaran dan salah satu matanya untuk
membaca. Siswa F ini saat disekolah hanya digendong ibunya jadi
sebelum proses pembelajaran ibunya mengendong sampai siswa F

duduk di tempat duduknya.

Data siswa dan Kelemahan yang dialami Peserta didik Penyandang
Cerebral Palsy di SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo

No [ Nama Kelemahan Fisik Kelemahan Non-
Fisik

1. [Siswa A | Kelemahan otot tangan | Kelemahan  otak

sebelah kanan ringan

2. | SiswaB [ Kelemahan otot tangan | Kelemahan  otak

sebelah kiri ringan

3. | SiswaC - Kelemahan otak

sedang
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4. | SiswaD -

Kelemahan  otak

sedang

5. | Siswa E Kelemahan otot kedua kaki Kelemahan  otak

sedang

6. | SiswaF Kelemahan

tangan, kedua kaki dan salah | berat

satu penghlihatan

otot  kedua | kelemahan otak

Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwasannya,

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak penyandang cerebral

palsy di SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo berebeda dengan

pembelajaran di sekolah pada umumnya di sekolah ini pelajaran

Pendidikan Agama Islam lebih fleksibel dikarenakan kondisi peserta

didik yang membutuhkan perhatian khusus.

Tabel Hasil Observasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada

anak penyandang cerebral palsy di SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo

No | Kegiatan

Keterangan

Membaca doa
sebelum pelajaran

1. | di mulai

Pendidik membuka kelas dengan
mengucapkan salam, kemudian pendidik
memimpin doa dan ditirukan oleh semua
peserta didik penyandang cerebral palsy
di SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo




70

Membaca surah-
surah Pendek

Pendidik bersama-sama dengan peserta
didik palsy

membaca surah-surah pendek selama

penyandang  cerebral

kurang lebih 5 sampai 10 menit.

Mengabsen dan
menunjukkan
materi yang akan

dipelajari

Pendidik mulai mengabsen semua
peserta didik penyandang cerebral palsy
di SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo.
Selanjutnya pendidik menyampaikan
materi yang akan dipelajari yakni materi
mempelajari  huruf hijaiyah dengan

menggunakan media flash card

Pendidik
mengajar mengaji

sebagai penerapan

huruf hijaiyah
yang sudah
dipelajari

semua peserta didik penyandang cerebral
palsy satu per satu mulai mengaji dan
didengarkan secara bergantian oleh
pendidik, setelah itu pendidik mengkahiri
pembelajaran pada hari ini dengan
membaca doa kafaratul majelis bersama-

sama dan diakhiri dengan salam.®®

8 Hasil observasi peneliti mengeni pembelajaran PAI SLB Putra Mandiri Lebo, Sidorajo ,
pada tanggal 17 Februari 2020
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2. Wawancara

Berikut merupakan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada Kepala Sekolah, Pendidik PAI, Wali murid penyandang
cerebral palsy pada tanggal 17 Febuari 2020, dengan keterangan X:
Pertanyaan , Y1 = Kepala Sekolah, Y2 = Pendidik PAI, Y3 = Wali

murid penyandang cerebral palsy

Hasil wawancara Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak
penyandang cerebral palsy di SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo

No. Pertanyaan dan Jawaban

1. X : Apakah bapak/ibu guru membuat RPP PAI
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik

penyandang cerebral palsy?

Y1: lya mbak, pendidik mata pelajaran PAI membuat
sesuai apa yang dibutuhkan oleh peserta didik

penyandang cerebral palsy

Y2: iya mbak saya membuatkan RPP untuk anak
penyandang cerebral palsy karena sehebat apapun
seorang guru tanpa membuat RPP sama aja mbak

nanti pembeljaran yang berlangsung tidak terarah

2. X : Apakah ada perbedaan untuk pembuatan RPP

khusus peserta didik penyandang cerebral palsy ?

Y2: iya mbak berbeda, saya membuat RPP dengan
memperhatikan kelas dan kebutuhan yang mereka

seperti halnya RPP PAI untuk anak Cerebral palsy




72

berbeda dengan anak penyandang tuna rungu

3. X: : bagaimana respon peseta didik penyandang
cerebral palsy saat menerima pembelajaran PAI
saat dirumah maupun di sekolah ?

Y2: untuk peserta didik penyandang cerebral palsy di
SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo ini mbak masih
mudah diajak

berkomikasi mereka cuma mengalami keterlambatan
dalam pemikiran, susah mengahafal dan ada beberapa

siswa yang susah menirukan apa yang saya bicarakan

Y 3: Kalau di rumah anak saya mengaji mbak, tapi tidak
mengaji di tempat umum, saya panggilkan guru privat
di rumah agar lebih intes mengajar anak saya.**

8 Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah, pendidik PAI, dan wali murid peyandang
cerebral palsy SLB Putra Mandiri Lebo, Sidorajo , pada tanggal 17 Februari 2020
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C. Pelaksanaan media flash card dalam pembelajaran Pendidikan
Agama lIslam pada anak penyandang Cerebral Palsy di SLB Putra
Mandiri Lebo, Sidoarjo

Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan media flash card dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak penyandang cerebral
palsy di SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo, maka peneliti melakukan
observasi dan wawancara kepada pendidik yang bersangkutan dan

dokumentasi ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung.
1. Observasi

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17
Febuari 2020 di SLB (Sekolah Luar Biasa) Putra Mandiri Lebo
Sidoarjo pada anak penyandang cerebral palsy mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, pelaksanaan media flash card dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak penyandang
cerebral palsy di SLB Putra Mandiri sangat kondusif, semua peserta
didik penyandang cerebral palsy sangat antusias saat pendidik

menunjukkan kartu huruf hijaiyah.

Setelah 5 menit peserta didik penyandang cerebral palsy
kemudian pendidik membacakan satu per satu huruf hijaiyah dengan
menunjukkan kartu kepada peserta didik penyandang cerebral palsy,
setelah itu semua peserta didik penyandang cerebral palsy menirukan
apa yang dibacakan oleh pendidik, semua peserta didik penyandang
cerebral palsy sangat bersemangat dalam menirukan huruf hijaiyah
tersebut.

Setelah itu pendidik menanyakan satu per satu kepada peserta
didik penyandang cerebral palsy tentang huruf hijaiyah tersebut,
banyak peserta didik penyandang cerebral palsy yang mulai

mengetahui huruf tersebut meskipun membacanya tidak urut.
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Pelaksanaan media flash card dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam ada faktor penghambat dan pendukungnya diantaranya
yaitu daya ingat dan ketangkapan dalam menerima materi yang
disampaikan oleh pendidik, sedangkan faktor pendukungnya yaitu
mereka masih bisa berkomunikasi dengan baik dan mampu
mengetahui huruf hijaiyah dengan baik meskipun harus diulang secara

terus menerus hingga mereka paham.

Tabel Kemampuan membaca peserta didik penyandang cerebral
palsy di SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo

Kemampuan Membaca
No Nama Cukup Tidak
Lancar
Lancar Lancar
1. Siswa A | - v -
2. SiswaB | - N _
3. SiswaC | - 2 \
4. SiswaD | - - \
5. Siswa E - \ -
6. Siswa F - - \
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Tabel membaca huruf hijaiyah peserta didik penyandang cerebral
palsy di SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo

No. | Nama Cara membaca huruf hijaiyah

Mampu membaca huruf hijaiyah
1. | Siswa A dengan mandiri

Mampu membaca huruf hijaiyah
2. | SiswaB dengan mandiri

Membaca huruf hijaiyah dengan bantun
3. |SiswaC dari pendidik

Membaca huruf hijaiyah  dengan

4. | SiswaD bantuan dari pendidik

Mampu membaca huruf hijaiyah

5. | SiswaE dengan mandiri

Membaca huruf hijaiyah  dengan

6. |[SiswaF bantuan dari pendidik

Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwasannya,
Pelaksanaan media flash card dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada anak penyandang Cerebral Palsy di SLB Putra Mandiri
Lebo, Sidoarjo sangat membantu untuk pendidik dalam membantu
meningkatkan daya ingat semua peserta didik penyandang cerebral

palsy, karena media flash card dibuat dengan penuh warna dan



semenarik mungkin agar peserta didik penyandang cerebral palsy

tidak bosan dan tetap bersemangat dalam pembelajaran.

Tabel Hasil Pelaksanaan media flash card dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam pada anak penyandang Cerebral Palsy di
SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo

No | Kegiatan Keterangan
Semua peserta didik [ Pendidik mengintruksikan kepada
penyandang cerebral | semua peserta didik penyandang
. palsy mengamati | cerebral palsy untuk mengamati
" | media flash card | terlebih dahulu media flash card
untuk pembelajaran | berupa huruf hijaiyah yang akan
pada hari ini dipelajari pada hari ini
) pendidik membacakan satu per satu
Menunjukkan  dan 1B )
huruf hijaiyah dan menunjukkan
membacakan huruf o
. | gambar  kepada peserta didik
hijaiyah sesuai
penyandang cerbral palsy
dengan gambar yang ) .
. selanjutnya para peserta didik
sudah disiapkan
) _ penyandang cerebral palsy
yakni media flash d .
o menirukan apa yang dibicarakan oleh
card huruf hijaiyah. o
2. pendidik
) Pendidik menanyakan kepada peserta
Tanya jawab tentang | )
o didik penyandang cerebral palsy di
huruf hijaiyah ] )
SLB  Lebo, Sidoarjo dengan
dengan )
_ | menunjukkan salah satu flash card
menggunakan media o
kepada peserta didik penyandang
flash card ]
3. cerebral palsy dan salah satu dari




peserta didik penyandang cerebral
palsy mengacungkan tangan dan
bersedia untuk menjawab. Kegiatan
tanya jawab dilakukan terus menerus
sampai  semua  peserta  didik
penyandang cerebral palsy benar-
benar pahan dan mengetahui huruf

hijaiyah dengan baik dan benar®
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2. Wawancara

Berikut merupakan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada Kepala Sekolah, Pendidik PAI, Wali murid

penyandang cerebral palsy pada tanggal 17 Febuari 2020, dengan

keterangan X: Pertanyaan , Y1 = Kepala Sekolah, Y2 = Pendidik

PAI

Hasil Wawancara Pelaksanaan media flash card dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak penyandang
Cerebral Palsy di SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo

No. | Pertanyaan dan Jawaban

X : Apa saja media pembelajaran yang terdapat di SLB
1. | Putra

penyandang cerebral palsy ?

Y1: kalau di sekolah ini lebih sering turun lapangan

Sidoarjo  untuk peserta didik

8 Hasil observasi peneliti mengenai pelaksanaan media flash card dalam pembelajaran PAI
pada anak penyandang cerebral palsy, pada tanggal 17 Februari 2020



mbak agar semua siswa bisa langsung merasakan apa

yang ada di luar kelas bukan hanya di luar kelas

Y2: saya lebih sering menggunaka media yang sudah
tersedia di sekolah ini mbak, seperti buku, gambar
yang saya ambil dari internet untuk saya buat menjadi
media flash card mbak, karena anak penyandang
cerebal palsy lebih suka dengan warna-warna dan
bentuk yang berbeda-beda sehingga meteka tidak cepat
bosan dala proses pembelajaran berlangsung

di sekolah mbak, seperti buku dan gambar yang saya
ambil

dari ineternet, untuk sekolah ini ini lebih sering ke luar
sekolah

proses pembalajaran agar semua siswa tidak bosan dan

tetap bersemangat saat belajar

X : bagaimana kelengkapan alat-alat bantu yang
diperlukan

ketika mengajar PAI khusus anak penyandang cerebral
palsy ?

Y1 : di sini sudah cukup lengkap mbak untuk media
nya, jadi

pendidik mata pelajaran hanya menggunakan yang
sudah ada atau berinisiatif sendiri untuk menciptakan
suasana Yyang tidak membosankan untuk anak

penyadang cerebral palsy

Y2: untuk kelengkapan alat-alat bantu disini sudah
cuku mbak, apa yang kita butuhkan sebagai pendidik

untuk mengajar sudah tersedia disini.
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X: Apakah media Flash card yang digunakan cukup
membantu

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
peserta didik penyandang cerebral palsy di SLB Putra
Mandiri

Lebo Sidoarjo ?

Y1 : saat tadi melihat, sangat membantu sekali mbak
anak-anak sangat antusias dan bersemangat

Y2: iya sangat membatu dan efektif sekali mbak
dengan media flash card ini peserta didik lebih cepat

menerima materi yang saya sampaikan banyak peserta

D. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Media Flash
Card pada Anak Penyandang Cerebral Palsy di SLB Putra Mandiri
Lebo, Sidoarjo.

Untuk memperoleh hasil strategi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam melalui media flash card pada anak penyandang cerebral palsy di
SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo, maka peniliti melakukan observasi dan

wawancara terhadap pihak yang bersangkutan
1. Observasi

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17
Febuari 2020 di SLB (Sekolah Luar Biasa) Putra Mandiri Lebo
Sidoarjo pada anak penyandang cerebral palsy mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, strategi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam melalui media flash card pada anak penyandang cerebral palsy di
SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo
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Strategi yang dilakukan oleh pendidik adalah dengan cara
melakukan permaninan (game) dengan media flash card tersebut, agar
semua peserta didik penyandang cerebral palsy tetap mengingatnya
dalam jangka waktu lama. Permainan (game) dimulai dengan pendidik
mengacak media flash card dan meminta satu per satu peserta didik
untuk mengambil gambar secara acak dan meminta peserta didik untuk

membacakan huruf hijaiyah apa yang ada di gambar tersebut.

Setelah peserta didik penyandang cerebral palsy mengambil kartu
secara acak, mereka semua berebut untuk menjawab terlebih dulu huruf
apa yang terdapat dalam kartunya yang dipengang. Dan game dilakukan
secara terus menerus sampai kartu habis agar peserta didik lebih mudah

menghafal dan memahami dengan menggunakan flash card tersebut.

Kemudian seluruh peserta didik mulai mengaji untuk menerapkan
huruf hijaiyah yang sudah dibaca sebelumnya, berbeda dengan sekolah
pada umumnya, pendidik hanya melanjutkan media apa yang digunakan
sebelumnya oleh peserta didik, ada yang menggunkan Iqro’, At-Tartil,
dan Tilawati. Karena kalau di sama ratakan menggunakan salah satu
media tersebut maka peserta didik tidak akan kebinggungan saat
mengaji di rumah. Butuh waktu lama untuk mengajar ngaji semua
peserta didik penyadang cerebral palsy, karena mereka berbeda dengan
anak pada umumnya. Di sekolah ini semua peserta didik penyadang
cerebral palsy termasuk ke dalam golongan cerebral palsy ringan, jadi
mereka masih bisa mengkap apa yang dibicarakan oleh lawan
pembicaranya, namun mereka susah untuk menerima materi yang di

sampaikan oleh pendidik.

Target strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Anak
penyadang cerebral palsy melalui media flash card yaitu sama agar
semua siswa penyadang cerebral palsy mengerti huruf hijaiyah sendiri

tanpa harus mengingatkannya setiap pembelajaran. Dengan strategi
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menggunakan media flash card ini sangat membantu pendidik dan
siswa penyadang cerebral palsy dalam menghafal dan mengingat huruf
hijaiyah dengan baik meskipun cara membaca mereka tidak sempurna
seperti siswa pada umumnya tetapi mereka sangat senang belajar
melalui media flash card ini, karena media flash card ini dipenuhi
dengan warna yang berbeda-beda sehingga semua siswa penyandang
cerebral palsy tidak cepat bosan saat membaca huruf hijaiyah. Strategi

ini berpengaruh besar dalam proses pembalajaran berlangsung.

Meskipun mereka mempunyai kelemahan secara fisik dan Non-
Fisik tetapi mereka sangat bersemangat dalam proses pembelajaran,
mereka sangat senang dengan warna-warna yang berbeda-beda, tulisan
yang berbeda-beda, dan bentuk yang berbeda-beda. Faktor pendukung
dari strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui media flash
card ini yaitu bukan hanya pendidik yang mampu menggiring siswa
untuk bersemangat dalam pembelajaran, ada juga faktor pendukung dari
orang tua yang sangat besar, beliau tetap menjadi orang tua yang terbaik
untuk anaknya meskipun anaknya memiliki kelemahan secara fisik
maupun non-fisik, dan yang paling berpengaruh besar yakni tekad
belajar yang kuat dari peserta didik itu sendiri, meskipun pendidik dan
orang tua sangat mendukung dan membantu dalam proses pembelajaran
tetapi peserta didik tidak memiliki semangat belajar yang gigih maka

semuanya tidak akan menghasilkan hasil yang memuaskan.

Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwasannya,
Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui media flash
card pada anak penyandang cerebral palsy di SLB Putra Mandiri Lebo,
Sidoarjo, sangatlah sesui dengan apa yang dibutukan oleh peserta didik
penyandang cerebral palsy disamping memudahkan pendidik untuk
mengajar strategi media flash card sangat diminati oleh peserta didik
penyandang cerebral palsy saat mereka mengetahui huruf tersebut,

mereka bersemangat untuk belajar dan mempunyai antusias besar saat
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menjawab pertanyaan dari pendidik, meskipun dalam membacanya

tidak terlalu jelas dan fasih dikarenakan keterbelakangan yang mereka

miliki tetapi tidak pantang menyerah untuk belajar dan terus belajar

membaca huruf hijaiyah.

Tabel Hasil Observasi Strategi Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Melalui Media Flash Card pada
Anak Penyandang Cerebral Palsy di SLB Putra Mandiri Lebo,

Sidoarjo.
No. Kegitan Keterangan
1. Permainan pendidik mulai mengacak media flash card dan
(game) menutupnya, selanjutnya peserta didik penyandang
menggunakan cerebral palsy diintruksikan untuk mengambil kartu

media flash card

satu per satu setelah itu peserta didik penyandang
cerebral palsy membacakan huruf hijaiya apa yang

sudah diambilnya.

Selanjutnya peserta didik penyadang cerebral palsy
mengambil flash card huruf hijaiyah tetapi kali ini
berbeda, mereka mengambil untuk saling menukar
dengan siswa yang lain, kemudian peserta didik
penyandang cerebral palsy menjawab kartu yang

telah diambilkan oleh temannya tersebut.®

8 Hasil observasi peneliti tentang strategi pembelajaran PAI melalui media flash card pada
anak penyandang cerebral palsy di SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo, pada tanggal 17 Febuari

2020.
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2. Wawancara

Berikut merupakan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti

kepada Kepala Sekolah, Pendidik PAI, Wali murid penyandang cerebral

palsy pada tanggal 17 Febuari 2020, dengan keterangan X: Pertanyaan ,
Y1 = Kepala Sekolah, Y2 = Pendidik PALI.

Hasil Wawancara Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam Melalui Media Flash Card pada Anak Penyandang Cerebral

Palsy di SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo.

No.

Pertanyaan dan Jawaban

X : Bagaimana strategi pembelajaran PAI untuk peserta didik

penyadang cerebral palsy di sekolah ini ?

Y1: Strategi yang digunakan sekolah ini setiap golongan
berbeda-

beda mbak tergantung kebutuhanyang dialami peserta didik

Y2: iya bener mbak mbak yang dikatakan ibu kepala sekolah ,
strategi pembelajaran disini tergantu kondisi dan kebutuhan
para

peserta didik kalau khusus anak peyandang cerebral palsy kita
lebih sering menggunakan strategi pembelajaran efektif karena
meskipun peserta didik mempunyai kelemahan tetapi Kita
sebagai

pendidik harus tetap memberikan mereka kesempatan

untuk menyampaikan pemikiran-pemikiran mereka.®’

Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah dan pendidik PAI SLB Putra Mandiri Lebo,
Sidorajo , pada tanggal 17 Februari 2020
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1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak penyandang

cerebral palsy di SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo.

Mengajar atau menerangkan materi Pendidikan Agama Islam
kepada anak penyandang cerebral palsy bukanlah perkara yang mudah
karena tidak semua pendidik mempunyai keahlian khusus untuk
mendidik peserta didik penyandang cerebral palsy tersebut.
Pembelajaran  menurut  Syaiful Sagala, Pembelajaran ialah
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori
belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik.

Arti lain dari pembelajaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku dalam kondisi khusus atau menghasilkan
respon terhadap situasi tertentu.®® Tetapi berbeda dengan Oemar
Hamalik yang mengemukakan tiga rumusan yang dianggap lebih maju

dibandingkan dengan rumusan terdahulu, yaitu.® :

1. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk

menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik.

2. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk

menjadi warga masyarakat yang baik.

3. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa

menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari.

8 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta,2005), h. 61
8 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 61
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Proses pembelajaran dalam pendidikan Islam sebenarnya sama
dengan proses pembelajaran pada umumnya, namun yang membedakan
bahwa dalam pendidikan Islam proses maupun hasil belajar selalu
berhubungan erat dengan keislaman-keislaman melandasi aktivitas
belajar, menafsirkan perubahan yang terjadi serta menjiwai aktifitas
berikutnya.*

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
latihan.”* Menurut peraturan pemerintahan No. 55 tahun 2007 Bab |
pasal 2 menyebutkan pendidikan agama adalah pendidikan yang
memberikan pengetahuan, membentuk sikap, kepribadian, dan
keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran atau mata
kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan,® begitupun
untuk peserta didik penyandang cerebral palsy, mereka pun tetap
membutuhkan pembelajaran pendidikan agama Islam meskipun dengan
keterbelakangan yang mereka miliki mereka. Karena sudah dijelaskan
dalam Al-Quran semua manusia itu sama begitupun saat peserta didik
penyandang cerebral palsy menerima pelajaran Pendidikan Agama

Islam.

Sedangkan menurut penjelasan Zakiyah Daradjat pendidikan
agama Islam merupakan suatu usaha untuk membina dan mengasuh

peserta didik agar senantiasa dapat memahamiajaran Islam secara

% Ramayulis, Filasafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 345
%! Departemen Agama RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam Sekolah Umum dan Luar Biasa,

h.2

% Peraturan Pemerintahan No. 55 Tahun 2007, Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan Bab I, Pasal 2, ayat |
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menyeluruh. Lalu menghayati tujuan ajarannya yang pada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.*®

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap anak
penyandang cerebral palsy tidaklah mudah karena pendidik dituntun
untuk telaten dan sabar saat menghadapi peserta didik penyandang
cerebral palsy, karena peserta didik cerebral palsy tidak semuanya
memiliki kendala yanag sama meskipun mereka dikategorikan sebagai
penyandang cerebral palsy karena banyak macam dan ciri berbeda-

beda yang dimiliki oleh peserta didik penyandang cerebral palsy.

Pendidikan agama menyangkut manusia seutuhnya atau bersifat
komprehensif, tidak hanya membekali anak dengan pengertian agama
atau mengembangkan intelek anak saja, tetapi menyangkut keseluruhan
pribadi anak, mulai dari latihan amalan sehari-hari yang sesuai dengan
ajaran agama, baik yang menyangkut hubungan manusia dengan tuhan,
manusia dengan manusia lain, manusia dengan alam, mauoun manusia
dengan dirinya sendiri.®* Jadi pendidikan agama Islam tidak hanya
mengajarkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan di dunia
saja tetapi juga mengajarkan bagaimana mempersiapkan kehidupan di
akhirat nanti agar peserta didik senantiasa mengetahui, memahami,
meyakini, dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Sedangkan Cerebral palsy adalah kelainan neurologis (otak)
yang mempengaruhi saraf motorik untuk pergerakan tubuh, penyakit
ini biasanya muncul pada masa bayi atau anak usia dini. Fungsi motorik
dan koordinasi otot mengalami masalah secara permanen, meskipun
kondisinya tidak memburuk seiring dengan waktu. Secara harfiah

cerebral palsy (CP) diartikan sebagai lumpuh otak, memang agak seram

% Majid Abdul, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 130
% Zakiyyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h.124
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mendengar istilah yang terakhir ini mengingat banyaknya fungsi otak
yang begitu penting bagi tubuh. Seorang anak bisa berjalan, berlari,,
makan, tertawa, dan seterusnya semua diatur oleh otak, lantas apa yang
terjadi apabila otak mengalami kelumpuhan. Berikut merupakan gejala

yang dialami oleh anak penyandang cerebral palsy:
1. Kekakuan otot.
2. Kelemahan otot.
3. Gerakan tubuh acak dan tidak terkendali.
4. Masalah keseimbangan dan koordinasi

Setiap anak penyandang cerebral palsy mempunyai gejala yang
berbeda-beda. Ada beberapa dari mereka hanya memiliki masalah
kecil, sedangkan yang lainnya benar-benar mengalami kelumpuhan.
Banyak anak penyandang cerebral palsy juga memiliki sejumlah
masalah kejang berulang, maasalah air liur dan kesulitan menelan.
Beberapa orang dengan kondisi ini mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi dan belajar, meskipun kecerdasannya seringkali tidak
terpengaruh. Tanda-tanda atau gejala yang dialami oleh anak

penyandang cerebral palsy, sebagai berikut :

1. Anak-anak yang mengalami cerebral palsy akan menunjukkan
beberapa kondisi keterlambatan perkembangan secara keseluruhan,
khususnya keterlambatan bicara, gangguan pendengaran, maslah
penglihatan dan dalam beberapa kasus bisa terjadi kejang.

2. Gangguan perkembangan motorik yang lebih menonjol seperti
keterlambatan kemampuan gerakan normal dan kesulitan melakukan
gerakan-gerakan dasar seperti duduk atau mengangkat kepala ke atas

terlebih lagi akan begitu sulit untuk bisa berdiri dan berjalan.
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3. Anak-anak dengan cerebral palsy sesungguhnya dapat memiliki
kecerdasan normal meskipun fungsi otak lainnya terganggu

khususnya pada fungsi gerekan tubuh (motorik).

Faktor umum yang menyebabkan resiko anak mengalami cerebral

palsy yaitu :

1. Infeksi selama kehamilan dapat merusak sistem saraf janin yang

menyebabkan cerebral palsy.

2. Anak-anak yang memiliki berat lahir rendah, menderita infeksi

pada tahap awal kehamilan atau lahir prematur.

3. Kekurangan oksigen ke otak janin atau trauma pada kepala selama
persalaianan dapat meningkatkan resiko cerebral palsy

4. Masalah kesehatan lainnya seperti cacat lahir pada fisik, pembuluh
darah atau masalah pernapasan pada bayi selama persalinan,
sistem saraf bawaan dapat meningkatkan kemungkinan bahwa

seorang anak nantinya akan didiagnosis dengan cerebral palsy.”

Untuk semua para peserta didik penyandang cerebral palsy di
SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo termasuk ke dalam kategori
penyandang cerebral palsy ringan, satu dari enam peserta didik
penyandang cerebral palsy hanya satu yang mengalami cerebral palsy
kategori berat, yakni peserta didik teserbut mengalami kelemahan di
kedua otot kaki dan tangannya serta salah satu dari penglihatannya,
peserta didik terbut hanya bisa menggunakan pendengaran dan salah
satu penglihatannya untuk menderngarkan dan membaca, dan
mengalami kelemahan otak berat. tiga peserta didik mengalami
kelemahan otak ringan dan mengalami kelemahan otot tangan sebelah
kanan, kelemahan otot tagan sebelah kiri, kelemahan otot di kedua

kakinya sehingga salah satu dari tiga peserta didik yang mengalami

% www.honestdocs.id/cerebral-palsy
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kelemahan otak ringan tidak bisa berjalan dan hanya bisa
menggunakan kursi roda saat kemana-mana. Dan dua lainnya
mengalami kelemahan otak sedang tanda adanya kelemahan otot di

anggota tubuhnya .

2. Pelaksanaan Media Flash Card Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada anak penyandang Cerebral Palsy di SLB Putra
Mandiri Lebo, Sidoarjo.

Pelaksanaan media flash card dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada anak penyadang cerebral palsy di SLB Putra
Mandiri Lebo, Sidoarjo sangat sesuai bagi para penyandang cerebral
palsy, karena media flash card tersebut sangat membantu para peserta
didik penyandang cerebral palsy untuk lebih mengingat huruf hijaiyah.

Media flash card adalah kata media berasal dari bahasa latin
yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”.
Mengenai batasan media Gerlach dan Ely sebagaimana dikutip oleh
Arsyad mengemukakan bahwa, media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi
sehingga siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap. Secara lebih khusus, media dalam proses belajar mengajar
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk
memproses dan menyusun kembali informasi baik yang bersifat visual

maupun verbal.*®

Sedangkan flash card adalah kartu kecil yang berisi gambar,
teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau mengarahkan siswa

kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar. Flash card

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press,2011), hal. 3
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biasanya berukuran 8 X 12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar
kecilnya kelas yang dihadapi.®” Ciri-ciri flash card, yaitu :

1. Flash card berupa kartu bergambar yang efektif.
2. Mempunyai dua sisi denpan dan belakang.
3. Sisi depan berisi gambar atau simbol.

4. Sisi belakang berisi definisi, keterangan gambar, jawaban, atau

uraian.
5. Sederhana dan mudah membuatnya.

Menurut Dina Indriana langkah-langkah penggunaan media flash
card sebagi berikut-kartu yang telah disusun dipegang setinggi dada dan

menghadap ke siswa.
1. Cabut kartu satu persatu setelah guru selesai menerangkan.

2. Berikah kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada siswa
yang dekat dengan guru. Mintalah siswa untuk mengamati kartu
tersebut, selanjutnya diteruskan kepada siswa lain sehingga semua

siswa mengamati.
3. Jika sajian menggunakan cara permainan :

a. Letakkan kartu-kartu secara acak pada sebuah kotak yang berada

jauh dari siswa.
b. Siapkan siswa yang akan berlomba.

c. Guru memerintahkan siswa untuk mencari kartu yang berisi

gambar, teks, atau lambang sesuai perintah.

7 1bid., hal. 119-120
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d. Setelah mendapatkan kartu tersebut siswa kembali ke tempat
semula/start.

e. Siswa menjelaskan isi kartu tersebut.”

Pelaksanaan media flash card dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada anak penyandang Cerebral Palsy di SLB Putra
Mandiri Lebo, Sidoarjo berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh
Dina Indriana, karena disini dalam pelaksanaannya media flash card
menyesuaikan dengan kondisi peserta didik, apalagi peserta didik
penyandang cerebral palsy yang butuh perhatian khusus. Dalam
pelaksanaan media flash card untuk anak penyandang cerebral palsy
di SLB Putra Mandiri Lebo, Sidoarjo diawali dengan
memperkenalkan media flash card berupa huruf hijaiyah secara urut
setelah itu mulailah melakukan permainan (game) dengan cara
mengacak kartu dan menutup kartu tersebut, kemudian semua peserta
didik penyandang cerebral palsy mulai mengambil satu persatu kartu
dan mulai menyebutkan huruf hijaiyah apa yang sudah diambil

sebelumnya.

Media flash card mempunyai kelemahan dan kelebihan, berikut

merupakan kelebihan media flash card:
a. Mudah di bawa-bawa :

Dengan ukuran yang kecil flash card dapat disimpan di tas
maupun di saku, sehingga tidak membutuhkan ruang yang luas,

dapat digunakan dimana saja di kelas maupun di luar kelas.
b. Praktis

Dilihat dari cara pembuatan dan penggunaannya, media flash

card ini tergolong sangat praktis. Dalam menggunakan media ini,

% Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta, Diva Press, 2011),
hal.138
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guru tidak memerlukan keahlian khusus, juga tidak perlu
menggunakan daya listrik.

. Gampang diingat

Karakteristik media flash card adalah meyanjikan pesan-
pesan pendek pada setiap kartu yang disajikan. Misalnya
mengenai huruf, mengenai angka, mengenai nama-nama binatang,
tata cara berwudhu dan sebagainya. Sajian pesan-pesan pendek ini
akan memudahkan siswa untuk mengingat isi dari pesan tersebut.
Kombinasi antara gambar dan teks cukup memudahkan siswa
untuk mengenali konsep sesuatu, untuk mengetahui nama sebuah
benda, dapat dibantu dengan gambarannya, begitupun sebaliknya
untuk mengetahui apa wujud sebuah benda atau konsep dengan
melihat huruf atau teksnya.

. Menyenangkan

Penggunaan media flash card ini bisa disajikan dalam
bentuk permianan sehingga siswa dapat lebih tertarik dan
tertantang untuk berlomba-lomba mencari benda atau nama-nama
tertentu dari flash card yang di simpan secara acak. Selain
mengasah kemampuan kognitif dengan metode seperti ini juga

dapat melatih ketangkasan fisik siswa.

Selanjutnya yakni kekeurangan yang dimiliki oleh media flash card,

yaitu :
a. Hanya bisa digunakan dalam pembelajaran kelompok kecil.

b. Memerlukan perawatan yang harus teliti karena dikhawatirkan

kartu akan tercecer hilang.*®

99

http://syarifahmedia2a.blogspot.com/2014/07/mari-mengenal-flashcard-siti-lailatus.html,

diakses pada tanggal 20 Januari 2020
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Pelaksanaan pembelajaran  Pendidikan Agama Islam
menggunakan media flash card bagi anak penyadang cerebral palsy
sangat lancar dan kondusif. Dengan adanya media flash card ini
sangat membantu pendidik untuk menyampaikan materi yang akan
disampaikan oleh pendidik dan mempermudah peserta didik
penyandang cerebral palsy untuk menerima atau menangkap materi
yang telah disampaikan oleh pendidik dengan cara pendidik
penyampaikan materi serta menunjukkan media flash card huruf

hijaiyah tersebut.

Pendukung proses pelaksanaan media flash card dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak penyandang
cerebral palsy di SLB Putra Mandiri Lebo Sidoarjo adalah peserta
didik penyandang cerebral palsy, pendidik, serta peran orang tua.
Ketiga objek tersebut saling berkaitan, karena tanpa seorang
pendidik proses pelaksanaan media flash card dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak akan berjalan lancar, begitupun tanpa
adanya peran orang tua yang mendukung pelaksanaan proses belajar
menggunakan media flash card pun tidak akan berjalan lancar, dan
yang paling penting yaitu semangat dari setiap individu peserta didik
penyandang cerebral palsy tersebut, yang telah bersemangat

menuntut ilmu meskipun mempunyai kelemahan fisik dan non-fisik.

3. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui media
flash card pada anak penyandang cerebral palsy di SLB Putra
Mandiri Lebo, Sidoarjo.

Strategi dalam pembelajaran sangat banyak tetapi sebagai
pengajar harus memilih yang sesuai dan yang dibutuhkan oleh peserta
didiknya karena banyak strategi yang bagus dan menarik tetapi kalau
strategi tersebut tidak cocok dengan materi yang diajarkan dan kondisi

peserta didik yang menerima maka strategi tersebut akan tidak efektif.
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Strategi dalam pembelajaran sendiri menurut Moedjiono (1993)
adalah kegiatan guru untuk memikirkan dan mengupayakan terjadinya
konsistensi antara aspek-aspek dari komponen pembentuk sistem
pembelajaran, dimana untuk itu guru menggunakan siasat tertentu.
Merujuk dari beberapa pendapat tentang strategi pembelajaran dapat
diartikan secara sempit dan luas, secara sempit strategi mempunyai
kesamaan dengan metode yang berarti cara untuk mencapai tujuan
belajar yang telah ditetapkan. Sedangkan secara luas dapat diartikan
sebagai suatu cara penetapan keseluruhan aspek yang berkaitan
dengan pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk perencanaan,

pelaksanaan dan penilaian. *®°

Strategi yang digunakan untuk pembelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi anak penyandang cerebral palsy berbeda dengan anak
pada umumnya, saat membuat strategi pembelajaran pendidik harus
mempertimbangkan kemampuan anak serta keterbatasan dan perlu
diingat bahwa harapan yang tidak realitis bisa membuat frustasi bagi
anak serta orang tua . kesabaran merupakan faktor kunci ketika
menjadi pendidik anak-anak dengan cerebral plasy. Dengan
menggunakan strategi melalui media flash card sangat membantu
pendidik dalam menjelaskan materi dan mempermudah peserta didik

penyandang cerebral palsy untuk menerima materi.

Prensentasi penyandang cerebral palsy golongan ringan, sedang,

dan berat dalam bentuk persen sebagai berikut :

GOIOnglgglglerebral Jumlah Anak Presentase
Ringan 2 33,30%
Sedang 3 50%
Berat 1 16,70%

100 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 8
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Dari presentasi diatas keterkaitan anak penyandang cerebral palsy
dari golongan ringan dan sedang dengan media flash card sangat berkaitan
karena media flash card ini sangat membantu sekali untuk semua siswa
penyandang cerebral palsy golongan ringan dan sedang dalam proses
pembelajaran, tetapi media ini kurang efektif untuk anak golongan berat
karena anak golongan berat di sekolah ini mempunyai kelemahan di mata
dan semua tulangnya jadi media flash card ini tidak dapat mempermudah
pembelajaran untuk anak golongan berat ini kecuali media flash card ini

dibuat secara timbul agar siswa bisa meraba dan mengetahui huruf apa.

Dari jumlah seluruh siswa penyandang cerebral palsy dalam
menggunakan media flash card dapat disimpulkan bahwa 83,3 % siswa
penyandang cerebral palsy berhasil dalam pembelajaran ini, sedangkan

16,7 % siswa tidak efektif menggunakan media falsh card ini.

Media flash card ini menurut saya sudah cukup baik karena
keberhasilan di atas 50% dengan semua golongan anak cerebral palsy dari
golongan ringan, sedang dan berat tetapi sebagai pengajar tidak boleh
meninggalkan siswa yang tidak berhasil dalam media falsh card ini, jadi
seperti yang sudah saya jelaskan sebelumnya untuk media falsh card ini
bisa di modifikasi dengan penulisan timbul agar semua siswa penyandang
cerebral palsy dari ringan hingga berat dapat menerima materi dengan
baik dari media flash card ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka dapat dipaparkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak peyandang cerebral
palsy. semua para peserta didik penyandang cerebral palsy di SLB Putra
Mandiri Lebo, Sidoarjo termasuk ke dalam kategori penyandang cerebral
palsy ringan, satu dari enam peserta didik penyandang cerebral palsy
hanya satu yang mengalami cerebral palsy kategori berat, yakni peserta
didik teserbut mengalami kelemahan di kedua otot kaki dan tangannya
serta salah satu dari penglihatannya, peserta didik terbut hanya bisa
menggunakan pendengaran dan salah satu penglihatannya untuk
menderngarkan dan membaca, dan mengalami kelemahan otak berat. tiga
peserta didik mengalami kelemahan otak ringan dan mengalami
kelemahan otot tangan sebelah kanan, kelemahan otot tagan sebelah kiri,
kelemahan otot di kedua kakinya sehingga salah satu dari tiga peserta
didik yang mengalami kelemahan otak ringan tidak bisa berjalan dan
hanya bisa menggunakan kursi roda saat kemana-mana. Dan dua lainnya
mengalami kelemahan otak sedang tanda adanya kelemahan otot di
anggota tubuhnya .

2. Pelaksanaan media flash card dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada anak penyandang cerebral palsy Pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam menggunakan media flash card bagi anak
penyadang cerebral palsy sangat lancar dan kondusif. Dengan adanya
media flash card ini sangat membantu pendidik untuk menyampaikan
materi yang akan disampaikan oleh pendidik dan mempermudah peserta

didik penyandang cerebral palsy untuk menerima atau menangkap materi
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yang telah disampaikan oleh pendidik dengan cara pendidik penyampaikan
materi serta menunjukkan media flash card huruf hijaiyah tersebut.
Pendukung proses pelaksanaan media flash card dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada anak penyandang cerebral palsy di SLB
Putra Mandiri Lebo Sidoarjo adalah peserta didik penyandang cerebral
palsy, pendidik, serta peran orang tua. Ketiga objek tersebut saling
berkaitan, karena tanpa seorang pendidik proses pelaksanaan media flash
card dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak akan berjalan
lancar, begitupun tanpa adanya peran orang tua yang mendukung
pelaksanaan proses belajar menggunakan media flash card pun tidak akan
berjalan lancar, dan yang paling penting yaitu semangat dari setiap
individu peserta didik penyandang cerebral palsy tersebut, yang telah
bersemangat menuntut ilmu meskipun mempunyai kelemahan fisik dan
non-fisik.

. Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui media flash card
pada anak penyandang cerebral Strategi yang digunakan untuk
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak penyandang cerebral
palsy berbeda dengan anak pada umumnya, saat membuat strategi
pembelajaran pendidik harus mempertimbangkan kemampuan anak serta
keterbatasan dan perlu diingat bahwa harapan yang tidak realitis bisa
membuat frustasi bagi anak serta orang tua . kesabaran merupakan faktor
kunci ketika menjadi pendidik anak-anak dengan cerebral plasy. Dengan
menggunakan strategi melalui media flash card sangat membantu pendidik
dalam menjelaskan materi dan mempermudah peserta didik penyandang

cerebral palsy untuk menerima materi.

. Saran

Sebagai pembahasan akhir dalam penulisan skripsi ini, saran yang
dapat disampaikan sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan dalam

strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui media flash card
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pada anak penyandang cerebral palsy ini adalah perlunya media
pembelajaran yang lebih kreatif dan membantu proses pembelajaran agar
lebih bisa dipahami oleh peserta didik. Jika perlu, alangkah baiknya
disediakan alat-alat pembelajaran yang lebih kreatif agar semua peserta
didik penyandang cerebral pasly tidak mudah jenuh dengan pembelajaran

yang sedang berlangsung

a. Bagi kepala sekolah hendaknya melakukan monitoring dan pelatihan
terhadap pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
guru

b. Untuk guru sudah sangat baik dalam menerapkan strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui media flash card pada
anak penyadang cerebral palsy

c. Bagi para peneliti kedepannya, diharapkan penelitian ini bisa sebagai
bahan acuan yang kompatibel dan bisa memberikan informasi lebih
yang dapat dibutuhkan untuk penelitian-penelitian selanjutnya,
Khususnya bagi penelitian untuk anak berkebutuhan khusus terutama

anak penyandang cerebral palsy.
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